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ABSTRAK

Jihan Nura Sekar Manik. 16120143. “Analisis Implementasi Penanaman
Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa Kelas 2 di FUN & PLAY Special
Elementary School Semarang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Semarang. 2023.

Salah satu cara untuk meningkatkan kenyamanan dalam proses pembelajaran
adalah dengan menciptakan lingkungan yang kondusif. Lingkungan kondusif dapat
diwujudkan dengan penanaman karakter peduli lingkungan. Menjaga lingkungan
atau melakukan gerakan peduli lingkungan sangat dibutuhkan untuk menjaga
lingkungan agar tetap bersih. Menjaga lingkungan bukan hanya tugas dari satu
pihak, namun sudah menjadi kewajiban bagi seluruh manusia yang berada dalam
lingkungan tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis
implementasi penanaman karakter peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di FUN
& PLAY Special Elementary School Semarang.

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi. Sumber data dari penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, siswa,
dan orang tua siswa kelas 2 di FUN & PLAY Special Elementary School
Semarang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan
dokumentasi.

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 2 di
Fun & Play Special Elementary School terdapat 80% dari keseluruhan siswa
menunjukkan sikap kepedulian terhadap lingkungan baik di sekolah maupun di
rumah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi penanaman nilai
karakter peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di sekolah sudah baik. Guru
melakukan penanaman nilai karakter peduli lingkungan dengan menyiapkan
materi berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan. Guru akan memberikan
contoh kepada siswa secara langsung untuk mengajak siswa melakukan sikap
yang mencerminkan nilai karakter peduli lingkungan.

Berdasarkan simpulan dan temuan dari penelitian yang telah dilakukan
peneliti, maka saran bagi siswa dengan adanya pembiasaan yang telah
dilaksanakan di sekolah siswa diharapkan mampu menjadi pribadi yang lebih
peduli terhadap lingkungan sekitar, bagi guru diharapkan bisa terus menjadi
panutan yang baik dalam kepedulian terhadap lingkungan dan selalu sabar
mendampingi setiap kegiatan yang diikuti oleh sahabat kecil yang hebat, bagi
kepala sekolah diharapkan dapat terus berperan mengayomi serta belajar bersama
dalam menguatkan karakter peduli lingkungan untuk seluruh warga sekolah, serta
bagi pembaca diharapkan dengan membaca skripsi ini mampu memahami dan
meningkatkan rasa peduli terhadap lingkungan. Peneliti menyadari bahwa skripsi
ini masih jauh dari kata sempurna karena penelitian ini hanya fokus dalam
bagaimana implementasi penanaman karakter peduli lingkungan. Maka peneliti
mengharap kritik dan saran yang membangun dari pembaca demi kebaikan
peneliti dan skripsi ini.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau juga kepribadian
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang
diyakini dan mendasari cara pandang, berpikir, sikap, dan cara bertindak
orang tersebut. Kebajikan tersebut terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan
norma seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, hormat kepada orang
lain (Muchtar, 2019: 56). Penaman karakter merupakan sistem penanaman
nilai-nilai karakter atau nilai kebaikan dalam diri seseorang untuk diterapkan
dalam tindakan atau perilaku sehari-hari melalui pembiasaan, nasihat,
pengajaran, dan bimbingan (Marwiati, 2020). Indikator karakter yang baik
terdiri dari pemahaman dan kepedulian pada nilai-nilai etika dasar serta
tindakan atas dasar inti nilai etika atau etika yang murni (Rahmatika, 2020:
60).

Pendidikan karakter harus disampaikan kepada siswa, namun tidak
menjadi pelajaran tersendiri. Pengintegrasian ke dalam mata pelajaran,
pengembangan diri, dan budaya sekolah merupakan implementasi dari
pendidikan karakter termasuk karakter peduli lingkungan (Purwanti, 2017:
17-18). Pendidikan karakter peduli lingkungan merupakan salah satu dari
delapan belas karakter yang ditetapkan oleh Pusat Kurikulum Kementerian
Pendidikan Nasional. Pendidikan karakter peduli lingkungan yaitu suatu

sikap yang dimiliki seseorang untuk memperbaiki dan mengelola lingkungan



secara benar dan bermanfaat sehingga dapat dinikmati secara terus menerus
tanpa merusak keadaannya, turut menjaga dan melestarikan sehingga ada
manfaat yang berkesinambungan.

Salah satu cara untuk meningkatkan kenyamanan dalam proses
pembelajaran adalah dengan menciptakan lingkungan yang kondusif.
Lingkungan kondusif dapat diwujudkan dengan penanaman karakter peduli
lingkungan. Membuang sampah, merapikan mainan, atau mencuci tangan
menjadi sejumlah sikap yang menunjukkan karakter peduli lingkungan yang
bisa dilakukan oleh anak bila ia telah dibiasakan untuk hidup bersih sedari
kecil. Pembiasaan ini perlu diterapkan di mana saja, terutama di sekolah
sebagai “rumah kedua” anak. Menurut Ismail (2021) menjaga lingkungan
atau melakukan gerakan peduli lingkungan sangat dibutuhkan untuk menjaga
lingkungan agar tetap bersih. Pendidikan karakter memiliki peran yang sangat
penting untuk memperkuat mental dan karakter generasi penerus agar sejalan
dengan tujuan pendidikan, yaitu membentuk karakter yang baik.

Pendidikan inklusif adalah sitem layanan pendidikan yang
mensyaratkan anak berkebutuhan khusus belajar di sekolah-sekolah terdekat
di kelas biasa bersama teman-teman seusianya. Sekolah penyelenggara
pendidikan inklusif adalah sekolah yang menampung semua murid di kelas
yang sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak,
menantang, tetapi disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap
murid maupun bantuan dan dukungan yang dapat diberikan oleh para guru,

agar anak-anak berhasil (Yesi, 2021).



Pada sekolah inklusif setiap anak sesuai dengan kebutuhan khususnya,
semua diusahakan dapat dilayani secara optimal dengan melakukan berbagai
modifikasi dan/atau penyesuaian, mulai dari kurikulum, sarana prasarana,
tenaga pendidik dan kependidikan, sistem pembelajaran sampai pada sistem
penilaiannya. Dengan kata lain pendidikan inklusif mensyaratkan pihak
sekolah yang harus menyesuaikan dengan tuntutan kebutuhan individu
peserta didik, bukan peserta didik yang menyesuaikan dengan sistem
persekolahan (Rahmatika, 2020: 59).

Meski pihak sekolah dituntut harus menyesuaikan dengan peserta
didik namun siswa tetap harus ikut serta dalam kegiatan penanaman karakter
peduli lingkungan. Berdasarkan pengamatan yang sudah dilakukan oleh
peneliti, FUN & PLAY Special Elementary School Semarang merupakan
salah satu sekolah inklusi yang ada di Kota Semarang. Meski sebagian besar
siswa merupakan ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) sekolah tetap terlihat
bersih, pastinya seluruh warga sekolah termasuk siswa terlibat dalam usaha
menjaga kebersihan lingkungan. Peneliti ingin mengetahui bagaimanakah
cara pihak sekolah mengajak siswa untuk ikut serta peduli dengan lingkungan.
Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi
Penanaman Karakter Peduli Lingkungan pada Siswa Kelas 2 di FUN & PLAY

Special Elementary School Semarang”.



B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah implementasi penanaman karakter peduli
lingkungan pada siswa kelas 2 di FUN & PLAY Special Elementary School
Semarang. Berdasarkan fokus penelitian, maka pertanyaan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut “Bagaimanakah implementasi penanaman karakter
peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di FUN & PLAY Special Elementary
School Semarang?”
C. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian pasti memiliki tujuan tertentu, maka berdasarkan
penelitian yang dilakukan tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis
implementasi penanaman karakter peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di
FUN & PLAY Special Elementary School Semarang.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan manfaat secara
praktis, yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat teoretis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran ilmu pengetahuan di bidang pendidikan di sekolah
dasar, khususnya pada pengembangan pendidikan karakter peduli
lingkungan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pedoman bagi

yang ingin meneliti permasalahan yang terkait dengan penelitian ini.



2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat beberapa pihak
yaitu siswa, guru, peneliti, dan sekolah.

a. Bagi siswa dengan penelitian ini diharapkan siswa dapat lebih memiliki
rasa kepedulian terhadap lingkungannya.

b. Bagi guru diharapkan dapat melaksanakan pembelajaran yang inovatif,
menarik, dan variatif dengan tetap = mempertimbangkan
pengimplementasian penanaman karakter peduli lingkungan.

c. Bagi sekolah diharapkan menjadi bahan pertimbangan untuk
meningkatkan kualitas dalam cara mengimplemetasikan penanaman
karakter peduli lingkungan.

d. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan
dalam bidang pembelajaran pendidikan karakter khususnya karakter

peduli lingkungan.

E. Penegasan Istilah
Dalam penelitian ini dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan
permasalahan yang sudah diteliti antara lain:
1. Penanaman karakter
Penanaman karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
segala bentuk usaha guru untuk mengajarkan suatu sikap yang baik bagi
muridnya agar mampu berinteraksi baik dengan lingkungan sosial

maupun alam.



2. Peduli lingkungan
Jadi yang dimaksud dengan peduli lingkungan dalam penelitian ini,
yakni sikap dan tindakan siswa yang selalu berupaya menjaga kebersihan
lingkungan sekitar.
3. FUN & PLAY Special Elementary School
FUN & PLAY Special Elementary School Semarang merupakan
salah satu sekolah inklusi yang ada di kota Semarang. Sekolah inklusi
adalah lembaga pendidikan yang menerima semua murid dari latar
belakang beragam dengan menyediakan fasilitas yang sesuai kebutuhan

peserta didik.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Karakter
1. Pengertian karakter

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau juga kepribadian
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang
diyakini dan mendasari cara pandang, berpikir, sikap, dan cara bertindak
orang tersebut. Kebajikan tersebut terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan
norma seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, hormat kepada orang
lain (Muchtar, 2019: 56). Pendidikan karakter —merupakan sebuah
usaha sadar yang terencana dan terarah melalui lingkungan
pembelajaran untuk tumbuh kembangnya potensi manusia yang
memiliki watak dan kepribadian baik, bermoral-berakhlak, dan berefek
positif konstruktif pada alam dan  masyarakat.  Aspek penting
pendidikan karakter dalam pembangunan karakter bangsa, dapat ditinjau
secara filosofis, ideologis, dan normatif. Kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup
sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,
dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat,
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia (Sholekah, 2020).

Adapun menurut (Kementrian Pendidikan Nasional, 2013) ada 18
nilai karakter sebagai berikut: 1) Nilai Religius, 2) Jujur, 3) Toleransi, 4)

Disiplin, 5) Kerja Keras, 6) Kreatif, 7) Mandiri, 8) Demokratis, 9) Rasa



Ingin Tahu, 10) Semangat Kebangsaan, 11) Cinta Tanah Air, 12)
Menghargai Prestasi, 13) Bersahabat/Komunikatif, 14) Cinta Damai, 15)
Gemar Membaca, 16) Peduli Lingkungan, 17) Peduli Sosial dan 18)

Tanggungjawab.



Tabel 2.1 Delapan Belas Nilai Karakter Kemendiknas

Nilai Karakter Deskripsi Indikator

Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam

o

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
melaksanakan ajaran agama yang ajaran agama yang dianutnya.

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan | b. Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain.

ibadah agama lain, dan hidup rukun | c. Hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

dengan pemeluk agama lain.

Jujur Perilaku  yang didasarkan pada | a. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
upayanya menjadikan dirinya sebagai dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
orang yang selalu dapat dipercaya perkataan.

dalam  perkataan, tindakan, dan | b. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
pekerjaan. dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
tindakan.

c. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
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No Nilai Karakter Deskripsi Indikator
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
pekerjaan.

3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai | a. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama.
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, | b. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan suku.
sikap, dan tindakan orang lain yang | c. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan etnis.
berbeda dari diri sendiri. d. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan

pendapat.

e. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan sikap.

f. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
tindakan orang lain yang berbeda dari diri sendiri.

4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku | Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada

tertib dan patuh pada berbagai

ketentuan dan peraturan.

berbagai ketentuan dan peraturan.
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bergantung pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas-tugas.

No Nilai Karakter Deskripsi Indikator

5. Kerja Keras Tindakan yang menunjukkan wupaya | a. Tindakan yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
sungguh-sungguh  dalam  mengatasi dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas.
berbagai hambatan  belajar serta | b. Tindakan yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
menyelesaikan tugas dengan dalam menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
sebaik-baiknya.

6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk Berpikir menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu
menghasilkan cara atau hasil baru dari yang telah dimiliki.
sesuatu yang telah dimiliki. Melakukan ssuatu untuk menghasilkan cara atau hasil

baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah Sikap yang tidak mudah bergantung pada orang lain

dalam menyelesaikan tugas-tugas.

. Perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain

dalam menyelesaikan tugas-tugas.
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No Nilai Karakter Deskripsi Indikator

8. Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak Cara berfikir, yang menilai sama hak dan kewajiban
yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
dirinya dan orang lain. . Sikap yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan

orang lain.
. Tindakan yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya
dan orang lain.

9. Rasa Ingin Tahu | Sikap dan tindakan yang selalu Sikap yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dilihat, dan didengar.
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. . Tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih

mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat, dan didengar.

10. | Semangat Cara berpikir, berwawasan, bertindak Cara  berpikir,  berwawasan, bertindak  yang
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No Nilai Karakter Deskripsi Indikator
Kebangsaan yang menempatkan kepentingan bangsa menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
dan negara di atas kepentingan pribadi kepentingan pribadi dan kelompok.
dan kelompok. . Wawasan yang menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan
kelompok.
. Tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan pribadi dan kelompok.
11. | Cinta Tanah Air | Cara berfikir, bertindak dan berbuat Cara berfikir, yang menunjukkan kesetiaan kepedulian

menunjukkan kesetiaan,

yang
kepedulian dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial

budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

. Tindakan yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan

dan penghargaan terhadap bahasa,

yang tinggi
lingkungan fisik, sosial budaya, ekonomi, dan politik

bangsa.

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan
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No Nilai Karakter Deskripsi Indikator
fisik, sosial budaya, ekonomi, dan politik bangsa.
Perbuatan yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan
fisik, sosial budaya, ekonomi, dan politik.
12. | Menghargai Sikap dan tindakan yang mendorong Sikap yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
Prestasi dirinya untuk menghasilkan sesuatu sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui, serta
yang berguna bagi masyarakat, dan menghormati keberhasilan orang lain.
mengakui, serta menghormati | b. Tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
keberhasilan orang lain. sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui,
serta menghormati keberhasilan orang lain.
13. | Bersahabat, Tindakan yang memperlihatkan rasa | a. Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara
Komunikatif senang  berbicara, bergaul, dan dengan orang lain.

bekerjasama dengan orang lain.

. Tindakan yang memperlihatkan rasa senang bergaul
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No Nilai Karakter Deskripsi Indikator
dengan orang lain.
c. Tindakan yang  memperlihatkan rasa  senang
bekerjasama dengan orang lain.
14. | Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang | a. Sikap yang menyebabkan orang lain merasa senang dan
menyebabkan orang lain merasa senang aman atas kehadiran dirinya.
dan aman atas kehadiran dirinya. b. Perkataan yang menyebabkan orang lain merasa senang
dan aman atas kehadiran dirinya.
c. Tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang
dan aman atas kehadiran dirinya.
15. | Gemar Membaca | Kebiasaan menyediakan waktu untuk | Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai

membaca berbagai bacaan yang

memberikan kebajikan bagi dirinya.

bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
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No Nilai Karakter Deskripsi Indikator
16. | Peduli Sikap dan tindakan yang selalu Sikap yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
Lingkungan berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan
lingkungan alam di sekitarnya, dan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang
mengembangkan upaya-upaya untuk sudah terjadi.
memperbaiki kerusakan alam yang | b. Tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan
sudah terjadi. pada lingkungan alam di  sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.
17. | Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin Sikap yang selalu ingin memberi bantuan pada orang

memberi bantuan pada orang lain dan

masyarakat yang membutuhkan.

. Tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada

lain dan masyarakat yang membutuhkan.

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
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No

Nilai Karakter

Deskripsi

Indikator

18.

Tanggungjawab

Sikap dan perilaku individu untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya,
yang seharusnya ia lakukan terhadap
dirinya  sendiri, masyarakat, dan
lingkungan (alam, sosial, dan budaya),

negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

. Perilaku

Sikap individu untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya ia lakukan terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

individu untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya ia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
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2. Pengertian penanaman karakter

Menurut Mariyati (2020) penaman karakter merupakan sistem
penanaman nilai-nilai karakter atau nilai kebaikan dalam diri seseorang
untuk diterapkan dalam tindakan atau perilaku sehari-hari melalui
pembiasaan, nasihat, pengajaran dan bimbingan. Pendidikan karakter harus
dimulai dari SD karena jika karakter tidak terbentuk sejak dini maka akan
susah untuk merubah karakter seseorang (Rohendi, dalam Mustoip, 2018:
4).

Menurut surya dalam Efendi (2020) tindakan implementasi nilai
karakter dapat terlaksana dengan baik apabila (a) dilaksanakan melalui
kegiatan rutin sekolah, (b) pelaksanaanya dilaksanakan secara spontan, (c)
dengan menunjukan keteladanan, dan (d) mengkondisikan keadaan sekolah
sesuai dengan karakter yang diterapkan. Dalam pendidikan karakter di
sekolah, semua komponen harus dilibatkan, termasuk komponen pendidikan
itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian,
penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah,
pelaksaan aktivitas, pemberdayaan sarana prasarana, pembiyaan, dan etos
kerja seluruh warga sekolah.

Jika hal itu dilakukan demikian maka sekolah akan menjadi tempat
yang istimewa bagi seorang pendidik dalam pembentukan penanaman
nilai-nilai karakter. Dengan demikian sekolah akan menjadi penunjang
pokok dalam pelaksanaan pengembangan individu menjadi pribadi yang

utuh melalui pendidikan karakter. Dalam upaya melakukan pendidikan
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karakter sekolah harus bersinergis dan memiliki semangat yang sama pula,
hal tersebut akan menguatkan optimisme mengenai masa depan Indonesia.
Menanamkan nilai karakter pada anak-anak dapat dilakukan dengan tiga
cara yaitu yang pertama sebelum pembelajaran dimulai, yang kedua saat
pembelajaran dilaksanakan, dan yang ketiga saat diluar jam pelajaran
(Maziyah, 2019: 16).

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
karakter disekolah berorientasi dengan pembangunan pendidikan karakter
itu sendiri, hal tersebut sangat diperlukan dalam rangka mengembangkan
dan menguatkan sifat kemanusiaan agar manusia yang selaku mahluk
tertinggi di muka bumi ini tidak terpeleset jatuh menjadi makhluk yang
manusiawi. Pendidikan karakter yang berada di sekolah diharapkan mampu
terlaksana dengan efektif. Untuk meningkatkan keefektifan sekolah dalam
pendidikan karakter diperlukan berbagi perubahan tidak hanya perubahan di
sekolah, tetapi juga pada lingkungan yang mempengaruhi proses dan hasil
pendidikan sekolah, seperti perubahan pada lembaga-lembaga yang
membuat dan melaksanakan kebijaksanaan pendidikan di pusat maupun di
daerah. Perubahan yang dilakukan mencakup berbagai aspek, dari
perubahan cara pandang, pengembangan kepala sekolah dan guru, serta
perubahan cara menilai keberhasilan pendidikan.

3. Peduli lingkungan
Fakta-fakta kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia

menunjukkan bahwa kesadaran manusia akan pentingya menjaga lingkungan
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masih sangat kurang. Proses pendidikan karakter peduli lingkungan
hendaknya dimulai dari tingkat pendidikan dasar yaitu Sekolah Dasar
(Margono, 2022).
Gerakan peduli lingkungan termasuk ke dalam nilai karakter
nasionalis. Yang dimaksud dengan Nilai nasionalis yaitu
bagaimana cara kita bersikap, berfikir dan berbuat yang
menunjukkan jiwa kesetiaan, penghargaan, dan kepedulian
terhadap lingkungan, ekonomi, sosial, budaya, politik, dan
bangsa di atas kepentingan diri maupun kelompok. Nilai yang
terkandung di dalam karakter nasionalis di antaranya,
menjaga lingkungan, menjaga kekayaan alam, cinta tanah air,
dan disiplin. Dalam pendidikan karakter melibatkan semua
kepentingan yang ada dalam pendidikan, baik pihak keluarga,
sekolah, lingkungan sekolah, dan juga masyarakat luas. Tidak
akan berhasil dalam pembentukan dan pendidikan karakter
apabila tidak ada kesinambungan dan keharmonisan dengan
lingkungan pendidikan (Chan et al., dalam Ismail. 2021).
Mukminin, dalam Nofriza (2020) mengungkapkan upaya
implementasi nilai karakter peduli lingkungan yang dapat diberikan
kepada peserta didik di Sekolah Dasar dapat berupa kegiatan sederhana
di sekeliling kelas atau lingkungan kelas. Tindakan ini akan menjadi
sebuah kebiasaan yang akan diterapkan peserta didik di dalam
lingkungan sehari-hari berupa:
a. Perilaku membuang sampah pada tempatnya.
b. Buang Air besar dan kecil di toilet.
c. Peduli dengan tumbuhan yang berada di sekitar sekolah dengan
melakukan perawatan dan tidak merusaknya.

d. Kegiatan piket harian juga menjadi sebuah kegiatan rutin siswa.

e. Mengingatkan orang sekitar untuk menjaga lingkungan.
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Menurut Daryanto (2013: 150) terdapat berbagai sikap yang
dirumuskan sebagai indikator untuk menggambarkan keterkaitan nilai
karakter peduli lingkungan dengan siswa pada jenjang yang sesuai kelas

untuk Sekolah dasar, sebagai berikut:

Tabel 2.2 Indikator Nilai Karakter Peduli Lingkungan di SD

INDIKATOR

Kelas1 -3

Kelas 4 — 6

Buang air besar dan air kecil di
wC

Membersihkan WC

Membuang
tempatnya

sampah pada

Membersihkan tempat sampah

Membersihkan halaman sekolah

Membersihkan
sekolah

lingkungan

Tidak memetik bunga di taman
sekolah

Memperindah kelas dan sekolah
dengan tanaman

Tidak menginjak rumput di taman
sekolah

Ikut memelihara taman di

halaman sekolah

Menjaga kebersihan rumah

Ikut dan menjaga kebersihan

lingkungan

Karena sekolah yang diteliti adalah sekolah inklusi, maka peneliti
memodifikasi beberapa indikator di atas dalam instrumen wawancara
untuk menyesuaikan dengan kondisi siswa. Mengacu pada Pedoman
Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini dalam Jayawardana (2016)
penerapan pendidikan karakter peduli lingkungan bagi anak usia dini
dapat dilakukan melalui tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian yang diuraikan sebagai berikut:

Tahap Perencanaan, perencanaan pendidikan karakter peduli
lingkungan dikembangkan dengan memperhatikan hal-hal berikut ini.
1. Mengenal dan memahami anak seutuhnya sesuai dengan tahapan
perkembangan dan karakteristiknya, seperti anak sebagai peneliti

ulung, aktif bergerak, pantang menyerah, terbuka, dan bersahabat. 2.
Nilai-nilai pendidikan karakter diterapkan menyatu dengan kegiatan
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inti pembelajaran yang dilakukan dengan cara: a. Memilih nilai-nilai
karakter yang sesuai dengan tema dan judul kegiatan pembelajaran.
Dalam hal ini nilai karakter yang ditanamkan adalah peduli terhadap
lingkungan. Tema dan judul kegiatan juga berkaitan dengan
kepedulian terhadap lingkungan. b. Menentukan indikator
perkembangan nilai-nilai  karakter, sesuai dengan tahap
perkembangan anak. c. Menentukan jenis dan tahapan kegiatan yang
akan dilaksanakan. Tahap Pelaksanaan, pelaksanaan nilai-nilai
karakter peduli lingkungan bagi anak usia dini dilakukan melalui
kegiatan yang terprogram dan pembiasaan. 1. Kegiatan terprogram,
contohnya yaitu: a. Menggali pemahaman anak terhadap nilai-nilai
karakter peduli lingkungan. b. Membangun penghayatan anak
dengan melibatkan emosinya untuk menyadari pentingnya
menerapkan nilai karakter peduli lingkungan. c. Mengajak anak
untuk bersama-sama melakukan nilai-nilai karakter yang ditanamkan.
d. Memantau ketercapaian tahapan perkembangan anak didik.
Penilaian, tujuan penilaian adalah untuk mengetahui sejauh mana
perubahan sikap dan perilaku anak-anak setelah mengikuti kegiatan
yang sarat dengan nilai-nilai karakter. Kegiatan penilaian dapat
dilakukan secara berkesinambungan agar perubahan sikap dan
perilaku anak dapat dilihat secara utuh.

Kepedulian akan lingkungan dapat ditumbuhkan melalui pembelajaran
sejak tingkat sekolah dasar. Generasi muda, khususnya anak usia sekolah
dianggap memiliki peran yang sangat strategis dan potensial dalam upaya
pelestarian lingkungan di tempat tinggal, tempat bermain, tempat belajar, dan
lokasi kegiatan mereka lainnya. Upaya menumbuhkembangkan minat dan
kepedulian generasi muda terhadap lingkungan sekitarnya akan lebih efektif

bila dimulai dari usia dini (Ghofur, 2017: 199).

B. Kerangka Pemikiran
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan penanaman
karakter peduli lingkungan. Peneliti menjumpai perilaku kepedulian terhadap
lingkungan oleh siswa kelas 2 di FUN & PLAY Special Elementary School

Semarang. Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah, siswa, guru,
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dan orang tua siswa kelas 2 di FUN & PLAY Special Elementary School
Semarang. Kemudian peneliti menganalisis implementasi penanaman karakter
dalam kegiatan berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan. Diharapkan dari
hasil analisis nilai karakter peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di sekolah
FUN & PLAY Special Elementary School Semarang dapat dijadikan acuan oleh
guru di sekolah lain untuk mengimplementasikan penanaman karakter peduli

lingkungan.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
metode fenomenologi. Penelitian bertujuan untuk memahami dan
menganalisis salah satu budaya sekolah yang digunakan dalam penanaman
karakter pada siswa. Sehingga peneliti mendeskripsikan apa yang didapatkan
dari partisipan dalam bentuk kata-kata dan bahasa.
B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di FUN & PLAY Special Elementary School
Semarang yang berada di JI. Jatingaleh I No.55, Ngesrep, Kecamatan
Banyumanik, Kota Semarang, Jawa Tengah Kode Pos 50261. FUN & PLAY
Special Elementary School Semarang merupakan salah satu sekolah inklusi
yang ada di Kota Semarang. Alasan peneliti melakukan penelitian di FUN &
PLAY Special Elementary School Semarang karena meski sebagian besar
siswanya adalah ABK di sekolah tersebut tetap melakukan kegiatan
penanaman nilai karakter peduli lingkungan dalam setiap kegiatan sebagai
pembiasaan untuk siswa. Dengan pembiasaan kegiatan yang sudah dilakukan
secara rutin tersebut, peneliti bermaksud ingin menganalisis implementasi
penanaman nilai karakter peduli lingkungan agar dapat menjadi contoh untuk

sekolah lain.
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C. Data, Sumber Data, dan Instrumen
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1. Data dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah hasil wawancara

peneliti dengan kepala sekolah, siswa, guru, dan orang tua siswa

berkaitan karakter peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di FUN & PLAY

Special Elementary School Semarang.

2. Sumber data dari penelitian ini adalah siswa, guru, kepala sekolah, dan

orang tua siswa kelas 2 di FUN & PLAY Special Elementary School

Semarang yang menjadi pendamping dalam aktivitas keseharian siswa.

3. Instrumen dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara kepada

kepala sekolah, siswa, guru, dan orang tua siswa mengenai analisis

implementasi penanaman karakter peduli lingkungan pada siswa kelas 2

di FUN & PLAY Special Elementary School Semarang.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Siswa Tentang
Keterkaitan Nilai Karakter Peduli Lingkungan dengan Siswa pada

Jenjang Sekolah Dasar

No Indikator No Pertanyaan
1 | Buang air besar dan air kecil di WC 1,2
2 | Membuang sampah pada tempatnya 3,4
3 | Membersihkan tempat setelah beraktivitas 56
4 | Tidak memetik bunga sembarangan 7,8
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Guru Tentang Keterkaitan
Nilai Karakter Peduli Lingkungan dengan Siswa pada Jenjang Sekolah

Dasar
No Indikator No Pertanyaan
1 | Buang air besar dan air kecil di WC 1,2,3
2 | Membuang sampah pada tempatnya 4,5,6
3 | Membersihkan tempat setelah beraktivitas 7,8,9, 10,11, 15
4 | Tidak memetik bunga sembarangan 12,13, 14

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah Tentang
Tahapan Penerapan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan pada Anak

Sekolah Dasar

No Aspek Indikator No Pertanyaan
Pemahaman karakteristik anak 1,2

1 Perencanaan | Menyiapkan kegiatan berkaitan dengan 34
kepedulian terhadap lingkungan ’
Kegiatan terprogram 5

2 Pelaksanaan
Kegiatan pembiasaan 6

o Perubahan sikap dan perilaku anak-anak
3 Penilaian 7

setelah mengikuti kegiatan

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Orang Tua Tentang

Keterkaitan Nilai Karakter Peduli Lingkungan dengan Siswa pada Jenjang

Sekolah Dasar

No Indikator No Pertanyaan
1 | Buang air besar dan air kecil di WC

2 | Membuang sampah pada tempatnya 2,3

3 | Membersihkan tempat setelah beraktivitas 4,56,7

4 | Tidak memetik bunga sembarangan 8,910
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D. Prosedur Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada kepala sekolah,
siswa, guru, dan orang tua siswa kelas 2 FUN & PLAY Special Elementary
School Semarang. Wawancara pada kepala sekolah dilakukan pada hari
Rabu, 26 Juli 2023 dengan durasi sekitar 40 menit di kantor kepala FUN &
PLAY Special Elementary School Semarang. Selanjutnya di hari dan
tanggal yang sama peneliti melakukan wawancara kepada siswa kelas 2
FUN & PLAY Special Elementary School Semarang di tempat bermain
siswa selama 45 menit. Pada hari Kamis, 27 Juli 2023 peneliti melakukan
wawancara kepada guru kelas dan pendamping kelas 2 di ruang guru
selama sekitar 20 menit untuk setiap guru. Hari selanjutnya Jumat 28 Juli
2023 guru melakukan wawancara kepada salah satu orang tua siswa yang
sedang menunggu anaknya bersekolah di depan halaman sekolah dengan
durasi sekitar 30 menit. Sisanya peneliti melakukan wawancara melalui
aplikasi pesan kepada 9 orang tua yang tidak bisa ditemui secara langsung.

2. Dokumentasi

Teknik pengumpulan dan pengambilan data dalam penelitian ini juga
menggunakan teknik dokumen penelitian yang diambil dengan bantuan
alat kamera HP. Dokumentasi berupa gambar yang berkaitan informasi
pendukung mengenai penanaman karakter peduli lingkungan pada siswa

kelas 2 di FUN & PLAY Special Elementary School Semarang.
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Data yang terkumpul dari kegiatan pengumpulan data menggunakan
metode dokumentasi dan wawancara dengan sumber data, akan dirangkum
atau dihimpun menjadi satu. Setelah data dihimpun menjadi satu, peneliti
memilah-milah data berdasarkan hal-hal yang penting saja, yang berkaitan
proses penanamann karakter peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di
sekolah Fun & Play Special Elementary School Semarang. Dalam
penelitian ini penyajian data menggunakan uraian singkat yang berkaitan
dengan penanaman karakter peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di
sekolah Fun & Play Special Elementary School Semarang.

E. Keabsahan Data
Keabsahan data dapat dicapai dengan menggunakan proses
pengumpulan data dengan teknik triangulasi data. Keabsahan data di dalam
penelitian ini adalah dengan teknik triangulasi sumber dengan cara
melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari hasil wawancara
pada siswa, guru, kepala sekolah, dan orang tua siswa kelas 2 di Fun & Play
Special Elementary School Semarang.
F. Metode Analisis Data
Dalam analisis data, peneliti menggunakan interactive model yang
unsur-unsurnya meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/ verifikasi. Berikut ini merupakan tahap-tahap dalam analisis data

antara lain:
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1. Pengumpulan data
Pengumpulan data pada penilitan ini, peneliti melakukan pengumpulan
data yang bersumber dari hasil pengamatan peneliti selama melakukan
penelitian diantaranya pengamatan penerapan karakter peduli lingkungan,
wawancara kepala sekolah, siswa, guru, dan orang tua siswa.

2. Reduksi data

Mereduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih hal- hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data
selanjutnya.

Dalam tahap reduksi data, peneliti merangkum dan memilih data
yang telah diperoleh. Pemilihan data ditujukan untuk memfokuskan pada
hal-hal penting yang berhubungan dengan penerapan karakter peduli
lingkungan. Peneliti menyederhanakan data yang telah dipilih kemudian
membuat ringkasan singkat.

3. Penyajian data

Peneliti yang telah mereduksi data kemudian melakukan penyajian
data. Penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Peneliti menyususn
data yang telah diperoleh mengenai menerapkan karakter peduli
lingkungan, kemudian peneliti menyusun data-data tersebut berupa

deskripsi dan bagan sebagai panduan untuk menarik kesimpulan.
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4. Verifikasi

Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti berdasarkan hasil
wawancara dan dokumentasi yang sudah direduksi disajikan dengan cara
yang mudah dipahami, maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan
data-data tersebut.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian deskriptif
yaitu penelitian yang didasarkan data deskriptif dari peristiwa yang
menjadi objek penelitian yaitu implentasi penanaman nilai karakter
peduli lingkungan di sekolah Fun & Play Special Elementary School
Semarang. Setelah mendapatkan data maka langkah selanjutnya yaitu
mengolah data dengan menganalisis data, mendeskripsikan data, dan
mengambil kesimpulan. Untuk menganalisis data ini menggunakan
teknik analisis data kualitatif dimana proses data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu melalui
wawancara dan dokumentasi.

G. Tahapan Penelitian
Dalam penelitian ini tahap yang ditempuh sebagai berikut:
1. Studi persiapan/ orientasi

Awalnya, peneliti menemukan permasalahan yang akan diajukan
menjadi judul penelitian. Selanjutnya, peneliti menyusun proposal
penelitian untuk skripsi dan validasi instrumen wawancara dengan
bimbingan dosen pembimbingan satu dan dosen pembimbing dua.

Setelah memiliki bekal untuk dibawa terjun ke lapangan dan dirasa
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mampu untuk melakukan penelitian, peneliti mengurus surat perizinan
untuk melakukan penelitian dari Universitas PGRI Semarang kepada
Kepala Sekolah Fun & Play Special Elementary School Semarang yang
dijadikan tempat penelitian.
. Tahapan eksplorasi umum

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data-data dari Fun & Play
Special Elementary School Semarang menggunakan metode wawancara
dan dokumentasi dalam implementasi penanaman nilai karakter peduli
lingkungan di Fun & Play Special Elementary School Semarang.
. Tahapan studi eksplorasi terfokus

Pada tahap ini, peneliti menyusun data-data yang diperoleh dari
siswa, guru, kepala sekolah, dan orang tua siswa kelas 2 Fun & Play
Special Elementary School Semarang mengenai penanaman nilai
karakter peduli lingkungan secara sistematis agar penelitiannya dapat

diinformasikan secara jelas.



BAB IV

TEMUAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi dan Latar Penelitian
1. Deskripsi sekolah

a. Letak geografis dan kondisi sekolah

Gambar 4.1 Fun & Play Special Elementary School

Fun & Play Special Elementary School merupakan salah satu
sekolah inklusi yang ada di Kota Semarang. Lokasi sekolah saat ini
berada di JI. Jatingaleh | No.55, Ngesrep, Kecamatan Banyumanik,
Kota Semarang, Jawa Tengah Kode Pos 50261. Sekolah ini baru
berdiri sejak tahun lalu, tepatnya di tahun 2022 karena banyaknya
permintaan orang tua siswa yang merasa kesulitan mencari sekolah
lanjutan untuk anaknya yang sebelumnya bersekolah di Fun & Play
Inclusion School yang merupakan TK dari yayasan yang sama dengan

Fun & Play Special Elementary School. Bangunan sekolah Fun &

32



33

Play Special Elementary School terdiri dari 2 ruang kelas, ruang guru,

ruang kepala sekolah, ruang yayasan, dan playground yang masih

menjadi satu dengan gedung TK. Yayasan Putrolimo Putra Bangsa

yang merupakan yayasan yang menaungi Fun & Play Special

Elementary School sedang membuat gedung baru untuk bisa

digunakan pada tahun ajaran selanjutnya. Siswa kelas 2 di Fun & Play

Special Elementary School berjumlah 10 anak, terdiri atas 2 siswa

perempuan dan 8 siswa laki-laki. Sebagian besar siswa yang

bersekolah di Fun & Play Special Elementary School merupakan anak

yang spesial. Kelas dibagi menjadi 2 yang terdiri dari 5 anak dengan 3

guru di setiap kelas.

. Visi sekolah

Visi sekolah adalah meningkatkan kemandirian anak agar mampu

beradaptasi dengan lingkungan masyarakat melalui kegiatan bermain

yang inovatif dan menyenangkan.

. Misi sekolah

Misi dari Fun & Play Special Elementary School sebagai berikut:

1) Memberikan kegiatan bermain yang inovatif yang sesuai dengan
kebutuhan anak.

2) Membentuk sikap dan perilaku anak yang peduli dan mandiri.

3) Mempersiapkan anak agar mampu beradaptasi di lingkungan

masyarakat.
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d. Tujuan sekolah
Tujuan sekolah mewujudkan sikap dan perilaku anak yang terampil
dan mandiri serta mampu beradaptasi di lingkungan masyarakat.
Berdasarkan tujuan, visi, dan misi yang dimiliki sekolah maka Fun &
Play Special Elementary School menyiapkan materi kegiatan yang
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak termasuk yang berkaitan
dengan penanaman karakter peduli lingkungan. Selain itu siswa di Fun &
Play Special Elementary School juga dilatih untuk mampu bertanggung jawab
atas dirinya sendiri salah satunya dengan ikut menjaga kebersihan lingkungan
sekolah sebagai salah satu wujud kepedulian terhadap lingkungan
. Temuan Penelitian
Penerapan pendidikan karakter peduli lingkungan pada anak sekolah
dasar memiliki tiga aspek yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.
Pada tahap perencaaan terdapat indikator yang menunjukkan terlaksananya
tahapan tersebut yaitu pemahaman karakteristik siswa dan persiapan kegiatan
berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Bunda Dian Ria Susanti, S. Psi., M. Psi kepala Fun &
Play Special Elementary School pada tanggal 26 Juli 2023 peneliti
mendapatkan informasi bahwa karakteristik siswa kelas 2 di sekolah tersebut
sangat beragam.
Sekolah menanamkan nilai karakter peduli terhadap lingkungan kepada
sahabat kecil dengan menyiapkan media kegiatan berkaitan kepedulian

terhadap lingkungan yang dikemas sesuai dengan karakteristik setiap sahabat



35

kecil sehingga mampu dipahami, dimengerti, dan diterima oleh anak. Berikut

kutipan pernyataan kepala sekolah:

Peneliti:

DR:

Peneliti:

DR:

Peneliti:

DR:

Peneliti:

DR:

Peneliti:

“Bagaimanakah karakteristik siswa kelas 2 di sekolah yang
Ibu pimpin?”

“Karena lembaga kami adalah sekolah inklusi dimana
banyak siswa kami yang kami sebut sahabat kecil
merupakan anak hebat. Setiap anak memiliki keunikan
masing-masing. Beberapa anak cenderung aktif, terkadang
masih berada di dunia imajinasinya sehingga memerlukan
perhatian ~ yang  berbeda  disesuaikan  kebutuhan
masing-masing anak.”

“Apakah siswa kelas 2 di sekolah yang Ibu pimpin
menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan?”’

“Meski beberapa anak masih memerlukan pendampingan,
namun siswa kelas 2 di Fun & Play Special Elementary
School sudah menunjukkan sikap peduli terhadap
lingkungan karena sekolah sudah menanamkan karakter
kepedulian terhadap lingkungan sejak kelas 1.”
“Bagaimanakah cara sekolah menanamkan nilai karakter
peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di sekolah yang Ibu
pimpin?”

“Sekolah menanamkan nilai karakter peduli terhadap
lingkungan kepada sahabat kecil dengan menyiapkan media
kegiatan berkaitan kepedulian terhadap lingkungan yang
dikemas sesuai dengan karakteristik setiap sahabat kecil
sehingga mampu dipahami, dimengerti, dan diterima oleh
anak. Di sekolah juga dilakukan kegiatan pembiasaan yang
sesuai dengan penanaman nilai karakter peduli lingkungan
seperti merapikan kembali media kegiatan bersama dan
membuang sampah pada tempatnya.”

“Apakah sekolah menyiapkan materi kegiatan yang
berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan pada
pembelajaran kelas 2 di sekolah yang Ibu pimpin?”
“Beberapa materi kegiatan di kelas 2 juga disiapkan
berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan, misalnya
pada materi hidup rukun. Sahabat kecil diajak untuk
menjaga lingkungan dengan merawat tanaman, dimulai dari
menaman tanaman hingga menyiramnya. Pada materi SBdP
siswa juga dilatih untuk membuat hasil karya dengan
barang bekas yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar
sebagai upaya menjaga kebersihan lingkungan.”

“Adakah kegiatan terprogram yang disiapkan untuk siswa
kelas 2 di sekolah yang lbu pimpin berkaitan dengan
kepedulian terhadap lingkungan?”
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DR: “Ada, setiap siswa dibiasakan untuk bersikap mandiri dan
ikut bertanggung jawab menjaga kebersihan lingkungan
dengan mencuci tangan sebelum dan setelah makan. Siswa
juga diarahkan untuk selalu membereskan dan merapikan
media kegiatan bersama-sama serta membuang sampah sisa
kegiatan pada tempatnya.”

Peneliti:  “Adakah kegiatan pembiasaan yang disiapkan untuk siswa
kelas 2 di seklah yang ibu pimpin berkaitan dengan
kepedulian terhadap lingkungan? Uraikan!

Menurut kepala sekolah Fun & Play Special Elementary School Bunda
Dian Ria Susanti, S. Psi., M. Psi. dengan kegiatan yang sudah disiapkan siswa
semakin peduli terhadap lingkungan. Meski masih ada anak yang
membutuhkan pendampingan dan pengarahan untuk meningkatkan
kepeduliannya terhadap lingkungan sekitar.

Selain melakukan wawancara dengan kepala sekolah, peneliti juga
melakukan wawancara dengan guru kelas 2 di Fun & Play Special
Elementary School dari hasil wawancara tersebut peneliti menemukan fakta
bahwa guru sudah mengajarkan siswa untuk melakukan kegiatan BAK/BAB
di WC. Sebagian besar siswa kelas 2 di Fun & Play Special Elementary
School sudah melakukan kegiatan BAK/BAB di WC, ada juga yang masih
BAB/BAK di celana. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bunda Laras
Kusumawardani, S. Pd. pada tanggal 27 Juli 2023, berikut penuturan beliau

“Cara mengajarkan anak BAB/BAK ke toilet dengan memberikan

pemahaman dimana tempat untuk BAK/BAB, menawarkam apakah ingin

ke toilet, mengajarkan cara menggunakan toilet, mengajarkan anak untuk
membersihkan diri setelah BAK/BAB, serta melatih kemandirian anak
untuk melepas dan memasang kembali celananya sendiri.”

Menurut Bunda Laras Kusumawardani, S. Pd. tempat siswa membuang

air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di sekolah adalah di toilet yang sudah
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disediakan sesuai jenis kelamin. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan guru
lain yakni Bunda Devi Nurjanah, S. Pd yang telah peneliti wawancara pada

tanggal 27 Juli 2023, berikut adalah penuturan beliau:

Peneliti: “Dimana tempat siswa membuang air besar atau buang air
kecil ketika di sekolah?”

DN: “Di kamar mandi/ WC sekolah terpisah antara laki-laki dan
perempuan’

Gambar 4. 2. Kamar mandi di sekolah

Meski begitu ada siswa yang belum melakukan membuang air kecil
(BAK) di tempat yang semestinya, keterangan tersebut sesuai dengan
pernyataan dua bunda yang juga peneliti wawancara dan beri pertanyaan yang
sama. Menurut Bunda Hidayatul Munawarroh, S. Pd.,

“Sebagian besar di kamar mandi sekolah, sebagian kecil lainnya BAK
dan BAB di celana saat kegiatan berlangsung karena terlalu asyik
mengikuti kegiatan”.

Bunda Yuanita Armasari Muslih, S. Pd., juga memberikan keterangan
yang hampir serupa, menurut beliau ada anak yang masih BAK di celana saat

kegiatan berikut penuturan beliau pada tanggal 27 Juli 2023 saat peneliti beri

pertanyaan dimana siswa BAK/BAB ketika di sekolah
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“Di kamar mandi, namun ada dua anak yang terkadang masih buang air
kecil di celana saat kegiatan”.

Setelah mendapat pernyataan tersebut, lalu dilanjutkan dengan percakaan
berikut.

Peneliti: “Upaya apa yang guru lakukan saat siswa kelas 2 di sekolah

tidak

melakukan membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di
WC sebagai wujud perbuatan peduli lingkungan?”

Bunda Yuanita Armasari Muslih, S. Pd., menjawab bahwa guru telah
melakukan berbagai upaya untuk melatih siswa agar mengerti dan sadar akan
kebersihan dimulai dari diri sendiri yang dperkuat oleh pernyataan sebagai
berikut.

YA: “Mengajarkan cara BAK dan BAB di kamar mandi, terus
mengingatkan tempat BAK dan BAB di WC. Setiap saat
menawarkan anak untuk mengajaknya BAK/BAB”.

Pernyataan di atas diperkuat oleh guru pendamping kelas 2, Bunda Devi
Nurjanah, S.Pd., yang mengatakan bahwa guru telah mengajarkan kebersian
pada siswa yang akan melakukan BAK/BAB dengan tanggung jawab akan
dirinya sendiri pada tanggal 27 Juli 2023.

DN: “Kami mebiasakan untuk bertanggung jawab dengan

perbuatan  mereka, = mengajarkan  mereka  untuk
membersinkan tempat mereka BAB/BAK bila tidak di
kamar mandi, kemudian memberikan pengertian dimana
seharusnya BAK/BAB dengan mengajak guru ke kamar
mandi.”

Hasil studi wawancara peneliti dengan guru yang mengajar di Sekolah

Fun & Play Special Elementary School mengatakan bahwa kebersihan di

sekolah sudah baik dan bersih karena partisipasi siswa yang ikut serta
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menjaga kebersihan. Pernyataan tersebut diungkapkan oleh Bu Dewi
Nurjanah, S.Pd., sebagai wali kelas pada tanggal 27 Juli 2023 sebagai berikut:

DN: “Beberapa sudah paham tentang kebersihan lingkungan, ada
yang langsung membuang sampah pada tempatnya, ada pula
yang masih harus diarahkan/diajari dengan mengajak anak
untuk  mengambil sampah yang berserakan  dan
membuangnya ke tempat sampah”.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bu Diana Rifki Damayanti, S.Pd., sebagai
guru pendamping kelas yang peneliti wawancarai pada tanggal 27 Juli 2023
sebagai berikut:

DF: “Ada anak yang sudah mandiri membuang sampah pada
tempatnya jika melihat sampah berserakan, ada juga yang
masih perlu bimbingan agar mau membantu membersihkan
sampah yang berserakan”.

Bunda Istigomah Sheyla Al Kautsar, S.I.Kom guru pendamping kelas 2 juga

mendukung pernyataan di atas saat diwawancarai peneliti pada tanggal 27 Juli

2023 berikut pernyataannya:

Peneliti: “Bagaimana sikap siswa kelas 2 di sekolah tempat 1bu
mengajar ketika melihat orang lain tidak menjaga kebersihan
lingkungan?”

ISAK: “Beberapa siswa ada yang dengan senang hati mengambilnya

dan membuang sampah ke tempat sampah tanpa disuruh.
Namun ada yang belum sadar peduli lingkungan, masih perlu
diberikan pendampingan.”
Guru lain yang peneliti wawancara Bunda Hidayatul Munawaroh, S.Pd
menambahkan jawaban untuk pertanyaan tersebut dengan memberikan keterangan
bahwa anak yang masih membutuhkan pendampingan saat untuk membuang

sampah pada tempatnya, pernyataannya saat peneliti wawancara pada 27 Juli

2023 adalah sebagai berikut:
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Peneliti: “Apakah siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar
melakukan
perbuatan peduli lingkungan di sekolah dengan membuang
sampah pada tempatnya?”’
HM: “Ya, sebagian besar melakukannya namun, beberapa masih perlu
pendampingan untuk mebuang sampah pada tepatnya.”

Laras Kusumawardani, S. Pd. guru yang juga peneliti wawancarai memberikan
keterangan tambahan jika siswa sudah paham dimana tempat untuk membuang
sampah, keterangannya saat peneliti wawancara pada 27 Juli 2023 adalah sebagai

berikut:

LK: “Iya, sebagian besar anak di kelas 2 paham dimana mereka harus
membuang sampah dan letak tempat sampah.”

Gambar 4. 3 Siswa membuang sampah pada tempatnya

Selanjutnya peneliti menanyakan upaya guru lakukan saat siswa kelas 2 di
sekolah tidak melakukan kegiatan membuang sampah pada tempatnya sebagai
wujud perbuatan peduli lingkungan, lalu bunda Diana Rifki Damayanti, S.Pd.,

memberikan pernyataan saat diwawancarai pada 27 Juli 2023 sebagai berikut:
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DFD: “Kami akan menegur dan memberikan pembimbingan untuk
melatih siswa untuk selalu bertanggung jawwab terhadap
sikapnya.”

Guru lain bunda Istigoah Sheyla al kautsar, S.l.Kom memberikan keterangan yang

hampir serupa saat peneliti wawancarai pada tanggal 27 Juli 2023 sebagai berikut:

Peneliti: “Upaya apa yang Ibu lakukan saat siswa kelas 2 di sekolah
tempat
Ibu mengajar tidak melakukan kegiatan membuang sampah pada
tempatnya sebagai wujud perbuatan peduli lingkungan?”

ISAK: “Memberikan pemahaman kepada mereka, lalu mengajak dan
memberikan contoh secara langung tindakan membuang
sampah di tempat sampah, dan keudian meminta mereka
untuk mengulang Tindakan yang sama dengan kalimat
positif.”

Peneliti melanjutkan wawancara dengan memberikan pertanyaan bagaimana sikap
siswa kelas 2 di sekolah dalam menjaga kebersihan tempat yang digunakan untuk
beraktivitas, kemudian Bunda Hidayatul Munawaroh, S.Pd memberikan
pernyataan bahwa siswa sudah mengerti untuk menjaga kebersihan lingkungan,
berikut pernyataannya saat peneliti wawancara pada tanggal 27 Juli 2023:

Peneliti: “Bagaimana sikap siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar
dalam menjaga kebersihan tempat yang digunakan untuk
beraktivitas?”

HM: “Sudah mengerti dan inisiatif menjaga kebersihan tempat yang
digunakan untuk aktifitas meskipun beberapa masih
membutuhkan pendampingan.”

Bunda Laras Kusumawardani, S. Pd. yang peneliti wawancarai pada tanggal 27
Juli 2023 memberikan pernyataan yang dilakukan siswa kelas 2 setelah
melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan atau bermain di sekolah adalah
sebagai berikut:

LK: “kami membiasakan anak jika setelah setelah bermain/beraktifitas
untuk merapikan lingkungan bermain, jika ada sampah maka

meminta anak untuk membuangnya pada tempat sampah
yang disediakan.”
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Untuk pertanyaan apakah siswa suka memetik bunga di halaman sekolah dijawab
oleh Bunda Yuanita Armasari Muslih, S. Pd., pada saat peneliti wawancarali
sebagai berikut:

YAM: “Tidak, beberapa anak tertarik memetik buah yang ada di kebun
untuk dimakan. Ada pohon buah belimbing, pisang, jeruk,
jambu, dan mangga di dekat playground sekolah.”

Pernyataan tersebut sesuai dengan jawaban guru lain, yaitu Bunda Laras
Kusumawardani, S. Pd. yang kami berikan pertanyaan yang sama apakah siswa
suka memetik bunga di halaman sekolah lalu beliau menjawab:

LM: “Sejauh ini tidak ada yang tertarik memetik bunga.”

Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara dengan memberikan pertanyaan
“adakah pembelajaran yang berkaitan dengan peduli lingkungan untuk siswa kelas
2 di sekolah?” Devi Nurjanah, S.Pd., sebagai guru kelas 2 memberikan pernyataan
saat peneliti wawancarai pada 27 Juli 2023 sebagai berikut:

DN: “Ada materi pembelajaran terkait peduli lingkungan seperti kegiatan
menanam tanaman, merawat tanaman, membersihkan
lingkungan sekolah dikemas dalam bentuk praktik kegiatan
bermain yang dilakukan bersama-sama.”

Pernyataan tersebut juga hampir sama dengan jawaban yang diberikan oleh guru
lain Bunda Istigoah Sheyla al kautsar, S.I.Kom yang peneliti wawancarai pada
tanggal 27 Juli 2023 sebagai berikut:

ISAK: “Ada, kepedulian terhadap lingkungan masuk ke dalam materi

pebelajaran di dalam kelas, kam selalu mengingatkan anak untuk

selalu menjaga Ingkungan dan memberitahukan manfaat dan
dampak negatif bila tidak menjaga lingkungan.”
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Di sekolah juga dilakukan kegiatan pembiasaan yang sesuai dengan
penanaman nilai karakter peduli lingkungan seperti merapikan kembali media
kegiatan bersama dan membuang sampah pada tempatnya.

“Cuci tangan merupakan kegiatan pembiasaan yang dilakukan setelah
melakukan berbagai kegiatan baik bermain atau makan di sekolah. Jika ada
siswa yang tidak melakukan kegiatan mencuci tangan maka guru akan
mengingatkan dan mengajaknya menuju ke tempat cuci tangan untuk cuci
tangan dengan pendampingan sambal memberikan pengertian pentingnya
cuci tangan”.

Pernyataan diatas adalah jawaban Bunda Yuanita Armasari Muslih, S.
Pd., saat peneliti wawancarai pada tanggal 27 Juli 2023 tentang apakah siswa
kelas 2 melakukan kegiatan mencuci tangan dan bagaimana jika siswa tidak
mau cuci tangan.

Menurut guru lain yang peneliti wawancara Bunda Laras
Kusumawardhani, S.Pd saat ditanya apakah anak mencuci tangan setelah
kegiatan beliau menjawab sebagai berikut:

“Anak akan berinisiatif untuk mencuci tangan setelah selesai kegiatan
atau sebelum dan setelah makan. Jika ada yang belum melakukan kegiatan
mencuci tangan maka bunda akan mengingatkan dengan mengajak anak ke
tempat cuci tangan kemudian memberi contoh cara mencuci tangan™ (27 Juli
2023).

Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga melakukan
wawancara kepada siswa kelas 2 di Fun & Play Special Elementary School.
Wawancara dilakukan di sela-sela kegiatan siswa, ketika siswa sedang
beristirahat di playground sekolah ada 2 siswa yang peneliti wawancara
melalui media online karena tidak masuk sekolah. Satu siswa menjawab

pertanyaan yang diberikan sampai selesai, dan tujuh siswa lain tidak

menyelesaikan wawancara karena keadaan siswa yang tidak memungkinkan.
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Salah satu siswa berinisial ALK yang peneliti wawancara pada tanggal
26 Juli 2023 menjawab pertanyaan mengenai dimana biasanya BAK/BAB di

sekolah dengan pernyatan sebagai berikut:

Peneliti:  “Dimana kamu biasanya pipis saat di sekolah?”

ALK: “di toilet laki-laki”

Peneliti: ~ “Kalau di rumah kamu pipisnya dimana?”’

ALK: “di kamar mandi”

Peneliti:  “kalau kamu melihat ada sampah yang berserakan apa yang
kamu lakukan?”’

ALK: “membuang sampah pada tempatnya”

Peneliti:  “kalau setelah makan di sekolah apa yang kamu lakukan?”

ALK: “memasukkan tempat makan ke dalam tas”

Peneliti:  “kalau setelah selesai kegiatan?”

ALK: “membersihkan meja dan menata kursi.”

Peneliti:  “kalau di rumah setelah bermain kamu ngapain?”

ALK: “di rumah setelah main mandi”

Peneliti:  “apakah kamu suka memetik bunga sembarangan?”

ALK: “tidak”

Siswa lain berinisial SAN yang peneliti wawancara menjawab pertanyaan
dimana melakukan aktivitas BAK/BAB saat kegiatan sekolah dengan

pernyataan sebagai berikut:

Peneliti: “Dimana kamu pipis saat di sekolah?”
SAN: “di celana”

Peneliti: “kalau di rumabh pipis dan eek dimana?”
SAN: “di kamar mandi”

Pernyataan tersebut sesuai dengan keterangan orang tua siswa yang
peneliti wawancara melalui media online, menurut Mama Noviana orang tua
SAN mengatakan anaknya melakukan BAK/BAB di kamar mandi saat di
rumah. Saat melihat sampah berserakan kadang mendiamkan saja, kadang
timbul kesadaran untuk membuangnya sendiri. Di rumah selalu diajarkan
untuk membuang sampah pada tempatnya. Terkadang bilang “jangan buang

sampah sembarangan lalu mmeberitahu disana tempat sampahnya” (28 Juli
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2023) adalah sikap SAN ketika melihat orang lain tidak menjaga kebersihan
lingkungan sekitar rumah. Setelah melakukan aktivitas biasanya bermain
bersama ayah dan kakak. SAN selalu diingatkan untuk mencuci tangan
sehingga sekarang sudah paham lalu melakukan. SAN tidak suka memetik
bunga di sekitar rumah, meski belum tahu bahwa memetik bunga dapat
merusak tanaman, lebih sering menyiram tanaman dengan selang.
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara online dengan siswa berinisial
AND pada tanggal 28 Juli 2023 didapatkan jawaban bahwa aktivitas
BAK/BAB di sekolah maupun di rumah dilakukan di kamar mandi atau toilet.
AND akan mengambil lalu membuang ke tempat sampah bila melihat sampah
berserakan di sekolah maupun di rumah. Di rumah AND akan mencuci piring
setelah makan dan akan membereskan mainannya lagi setelah bermain. AND
tidak suka memetik bunga di halaman sekolah, di rumah AND juga tidak suka
memetik bunga, lebih suka mencabut rumput bersama ayah. Siswa lain yang
berhasil peneliti wawancara berinisial AAP menjawab di toilet untuk
pertanyaan dimana dia biasanya BAK/BAB ketika di sekolah. Sedangkan
untuk pertanyaan dimana dia biasanya BAK/BAB ketika di rumah AAP
menjawab di kamar mandi. Ketika melihat sampah yang berserakan di rumah
maupun sekolah AAP menjawab akan membuangnya ke tempat sampah.
Setelah makan di sekolah AAP akan membereskan tempat makannya, di
rumah juga seperti itu. Di sekolah AAP tidak suka memetik bunga karena
menurutnya itu bisa merusak alam, di rumah juga tidak suka karena bisa

mencemari lingkungan. Siswa MDA menjawab di toilet untuk pertanyaan
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dimana biasanya BAK/BAB ketika di sekolah, sedangkan di rumah biasanya
BAK/BAB di kamar mandi. Saat melihat sampah berserakan di rumah MDA
menjawab akan mengambilnya lalu membuangnya ke kotak sampah, di
sekolah juga kan membuangnya ke tempat sampah. Setelah makan di sekolah
MDA akan mencuci tangan, di rumah akan mencuci piring setelah makan.
MDA tidak suka memetik bunga, namun sering memetik daun di sekolah dan
di rumah MDA tidak suka memetik bunga. Dua siswa hanya menjawab
pertanyaan pertama lalu tidak melanjutkan wawancara dan 3 siswa lain tidak
kondisinya tidak memungkinkan untuk melakukan wawancara.

Supaya mendapatkan lebih banyak informasi terkait karakter peduli
lingkungan siswa kelas 2 di Fun & Play Special Elementary School maka
peneliti juga melakukan wawancara dengan orang tua siswa. Satu orang tua
berhasil diwawancara di sekolah saat menunggu anaknya kegiatan di jam
sekolah, sisanya peneliti melakukan wawancara melalui media online.
Berikut adalah percakapan peneliti dengan ibu Maya Daru pada tanggal 28
Juli 2023:

Peneliti: “Ibu, dimana biasanya ZNF BAK/BAB saat di rumah?”

Ibu Maya: “sudah bisa BAK/BAB di WC dan bisa membersihkan diri

setelah BAK/BAB secara mandiri”

Peneliti: “biasanya kalau ada sampah apa yang ZNF lakukan?”’

Ibu Maya: “Kalau di rumah ngelihat sampah berserakan ZNF langsung
ambil sampah dibuang ke tempat sampah, lihat ibu
menyampu dan sampahnya masih di engkrak juga langsung
inisiatif membuang atau memasukkan ke tempat sampah”

Peneliti: “kalau ada orang yang tidak menjaga kebersihan lingkungan
bagaimana sikap ZNF?”

Ibu Maya: “dia cuek, namun langsung membersihkan tempat yang

dianggap kotor. Misalkan ada sesuatu yang tidak rapi akan
dirapikan, mengembalikan barang yang tidak berada pada
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tempatnya, ada sampah di tempat yang tidak semestinya
akan dibuang ke tempat sampah”

“setelah selesai bermain/beraktivitas di rumah apa yang
ZNF lakukan?”

Ibu Maya: “Kalau diminta untuk berhenti atau selesai bermain terbiasa

Peneliti:
Ibu Maya:
Peneliti:
Ibu Maya:
Peneliti:

Ibu Maya:

mengembalikan mainan ke tempat semula, setelah makan
terbiasa meletakkan peralatan makan ke wastafel. Sikap
ZNF dalam menjaga kebersihan di rumah baik, meski
verbalnya cenderung kurang namun selalu paham ketika
diminta membereskan atau merapikan mainan dan tentu
tidka pernah membuang sampah sembarangan.”

“apakah ZNF terbiasa melakukan kegiatan mencuci
tangan?”

“Di rumah ZNF terbiasa mencuci tangan dengan rutin
setelah melakukan aktivitas sehari-hari bahkan cenderung
berlebihan.”

“Apakah ZNF suka memetik bunga di sekitar rumah?”
“Tidak suka memetik bunga, lebih tertarik menyiram
tanaman atau menata pot tanaman di sekitar rumah.”
“apakah ZNF paham bahwa memtik bunga sembarangan
bisa merusak tanaman?”

“sepertinya belum paham bahwa memetik bunga dapat
merusak tanaman, namun bila diberi pemahaman akan
mengerti.”

Peneliti melakukan wawancara dengan orang lain melalui media online

pesan singkat whatsapp orang tua pertama yang behasil peneliti wawancara adalah

mama Dian berikut adalah percakapan peneliti dengan orang tua siswa NJ:

di

Peneliti:
Mama Dian:

Peneliti:

Mama Dian:

Peneliti:

Mama Dian:

“Mama, dimana biasanya NJ BAK/BAB saat di rumah?”
“BAK di toilet, namun saat main di luar kadang suka BAK

got. Untuk BAB di toilet dan sudah bisa membersihkan
sendiri, namun saat bermain di luar kadang belum bisa
menahan BAB jadi terkadang keluar di celana.”

“biasanya kalau ada sampah apa yang NJ lakukan?”

“Saat melihat sampah di rumah NJ bersedia membereskan
jika dimintai tolong, tertib membuang sampahnya sendiri
pada tempatnya.”

“kalau ada orang yang tidak menjaga kebersihan lingkungan
bagaimana sikap NJ?”

“Masih cuek, belum bisa menegur ketika melihat orang lain
tidak menjaga kebersihan lingkungan”
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Peneliti: “setelah selesai bermain/beraktivitas di rumah apa yang NJ
lakukan?”

Mama Dian: “Setelah makan biasanya piring diletakkan di meja atau
wastafel, mau mencuci jika diperintah.”

Peneliti: “apakah NJ terbiasa melakukan kegiatan mencuci tangan?”

Mama Dian: “Setelah main di luar mau mencuci tangan dan kaki
sebelum masuk rumabh, tapi kadang masih perlu diingatkan
jika tidak terlalu kotor. Jika sangat kotor langsung mencuci
tangan dan kaki dengan kesadarannya sendiri. NJ sudah
mulai sadar untuk menjaga kebersihan lingkungan terutama
saat mau tidur, kasur harus dibersihkan dulu dan mau
membersihan sendiri meski hasil belum bersih masksimal.”

Peneliti: “Apakah NJ suka memetik bunga di sekitar rumah?”
Mama Dian: “NJ tidak suka memetik bunga di sekitar rumah.”
Peneliti: “apakah NJ paham bahwa memtik bunga sembarangan bisa

merusak tanaman?”

Mama Dian: “meski belum paham bahwa memetik bunga dapat merusak
tanaman, cenderung tidak tertarik dengan tanaman.”

Orang tua lain yang peneliti wawancara dengan melalui media online

pesan singkat whatsapp adalah mama Eli orang tua siswa NB berikut adalah

percakapannya:

Peneliti: “Mama, dimana biasanya NB BAK/BAB saat di rumah?”

Mama Eli: “anak saya melakukan BAK/BAB di WC”

Peneliti: “biasanya kalau ada sampah apa yang NB lakukan?”

Mama Eli:  “Jika NB melihat sampah berserakan dia membersihkan dan
membuangnya ke tempat sampah.”

Peneliti: “kalau ada orang yang tidak menjaga kebersihan lingkungan
bagaimana sikap NB?”

Mama Eli: “Memberikan contoh menjaga kebersihan lingkungan
dengan membuang sampah pada tempatnya dan mengajak
untuk menjaga kebersihan lingkungan bersama”

Peneliti: “setelah selesai bermain/beraktivitas di rumah apa yang NB
lakukan?”

Mama Eli: “Setelah makan duduk, lalu bermian bersama di rumah.”

Peneliti: “apakah NB terbiasa melakukan kegiatan mencuci tangan?”

Mama Eli:  “NB selalu mencuci tangan dengan sabun sebelum dan
setelah beraktivitas di rumah.”

Peneliti: “Apakah NB suka memetik bunga di sekitar rumah?”

Mama Eli: “Kadang-kadang memetik bunga di sekitar rumah.”

Peneliti: “apakah NB paham bahwa memtik bunga sembarangan bisa

merusak tanaman?”
Mama Eli:  “belum tahu bahwa memetik bunga dapat merusak tanaman,
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setelah ini akan diedukasi.”

Ibu lain menjawab pertanyaan yang peneliti berikan dengan jawaban

sebagai berikut:

Peneliti:
Ibu:

Peneliti:
Ibu:

Peneliti:

Ibu:

Peneliti:

Ibu:

Peneliti:

Ibu:
Peneliti:
Ibu:
Peneliti:

Ibu:

“Ibu, dimana biasanya BSM BAK/BAB saat di rumah?”

“BSM melakukan BAK di WC, namun untuk BAB masih di

celana.”

“biasanya kalau ada sampah apa yang NB lakukan?”

“Saat melihat sampah kertas, tisu, atau bungkus makanan
langsung diambil dan dibuang ke tempat sampah.”

“kalau ada orang yang tidak menjaga kebersihan lingkungan

bagaimana sikap BSM?”

“BSM akan menegur dan menyuruh orang tersebut untuk
membuang sampah pada tempatnya, tapi terkadang BSM

sendiri  yang mengambil sampah tersebut dan
membuangnya. BSM sangat peduli dengan kebersihan
lingkungan, jika ada sampah meski hanya kertas.”

“setelah selesai bermain/beraktivitas di rumah apa yang

BSM lakukan?”

“Setelah makan biasanya langsung menonton TV, kadang

setelah bermain langsung mandi.”

“apakah BSM terbiasa melakukan kegiatan mencuci

tangan?”

“terkadang ya”

“Apakah BSM suka memetik bunga di sekitar rumah?”

“Tidak suka memetik bunga di sekitar rumah.”

“apakah BSM paham bahwa memetik bunga sembarangan

bisa merusak tanaman?”

“paham memetik bunga sembarangan dapat merusak
tanaman.”

Orang tua selanjutnya yaitu ibu Widi yang memberikan jawaban untuk

pertanyaan sebagai berikut:

Peneliti:
Ibu:
Peneliti:
Ibu:

Peneliti:

“Ibu, dimana biasanya TRS BAK/BAB saat di rumah?”

“di rumah BAK/BAB di WC.”

“biasanya kalau ada sampah apa yang TRS lakukan?”
“Akhir-akhir ini diam saja saat melihat sampah berserakan
di rumah, jika disuruh buang abru membuang ke tempat
sampah.”

“kalau ada orang yang tidak menjaga kebersihan lingkungan
bagaimana sikap TRS?”



Ibu:

Peneliti:

Ibu:

Peneliti:

Ibu:

Peneliti:

Ibu:

Peneliti:

Ibu:
tanaman.”
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“Kepeduliannya terhadap lingkungan dengan membuang
sampah pada tempatnya masih kurang saat di rumah. Jika
ada yang tidak menjaga kebersihan lingkungan TRS akan
berkata ayo buang sampahnya.”

“setelah selesai bermain/beraktivitas di rumah apa yang
TRS lakukan?”

“cenderung cuek”

“apakah TRS terbiasa melakukan Kkegiatan mencuci
tangan?”

“tidak mencuci tangan setelah kegiatan di rumah.”

“Apakah TRS suka memetik bunga di sekitar rumah?”
“tidak suka memetik bunga di sekitar rumah.”

“apakah TRS paham bahwa memetik bunga sembarangan
bisa merusak tanaman?”

“belum tahu bahwa memetik bunga dapat merusak

Deby Novanta orang tua siswa berinisial MDA memberikan pernyatan

berkaitan anaknya. Berikut adalah transkip percakapan peneliti dengan

beliau:

Peneliti:

Ibu:

Peneliti:

Ibu:

Peneliti:

Ibu:

Peneliti:

Ibu:

Peneliti:

Ibu:

“Ibu, dimana biasanya MDA BAK/BAB saat di rumah?”
“BAK/BAB di WC.”

“biasanya kalau ada sampah apa yang MDA lakukan?”
“Ketika melihat sampah diambil lalu dibuang ke tempat
sampah.”

“kalau ada orang yang tidak menjaga kebersihan lingkungan
bagaimana sikap MDA?”

“MDA mengingatkan orang tersebut untuk jangan
membuang sampah sembarangan.”

“setelah selesai bermain/beraktivitas di rumah apa yang
MDA lakukan?”

“Ketika melihat orang tidak mejaga kebersihan lingkungan.
Setelah makan menaruh piring dan gelas kotor ke baskom
cuci piring, setelah bermain membereskan mainan dan
memasukkan kembali mainan ke tempatnya. Sikap MDA
dalam menjaga kebersihan tempat yang digunakan dalam
beraktivitas adalah dengan tidak membuang sampah
sembarangan, kalau ada sampah jatuh diambil dibuang ke
tempat sampah, tempat bermain disapu, dipel, dan dilap”
“apakah MDA terbiasa melakukan kegiatan mencuci
tangan?”

“Ya.”



Peneliti:
Ibu:
Peneliti:

Ibu:

o1

“Apakah MDA suka memetik bunga di sekitar rumah?”
“tidak suka memetik bunga sembarangan di sekitar rumah.”
“apakah MDA paham bahwa memetik bunga sembarangan
bisa merusak tanaman?”

“paham jika diberi tahu memetik bunga dapat merusak
tanaman.”

Orang tua lainnya bernama mama Ratih, menyampaikan keterangan

bahwa anaknya:

Peneliti:
Ibu:
Peneliti:
Ibu:
Peneliti:

Ibu:

Peneliti:

Ibu:

Peneliti:

Ibu:

Peneliti:
Ibu:
Peneliti:

Ibu:

“Ibu, dimana biasanya AAP BAK/BAB saat di rumah?”
“BAK/BAB di toilet saat di rumah.”

“biasanya kalau ada sampah apa yang AAP lakukan?”
“lebih sering reflek membuangkan ke tempat sampah.”
“kalau ada orang yang tidak menjaga kebersihan lingkungan
bagaimana sikap AAP?”

“jika ada yang tidak menjaga kebersihan cenderung kritis
menegur.”

“setelah selesai bermain/beraktivitas di rumah apa yang
AAP lakukan?”

“Setelah makan menaruh bekas alat makan ke tempat cuci
piring, kalau bermain membereskan namun masih minta
bantuan orang lain dengan alasan supaya cepat selesai dan
rapi”

“apakah AAP terbiasa melakukan kegiatan mencuci
tangan?”’

“Ya, di rumah mencuci tangan, menggunakan handsanitizer
atau tisu secara rutin setelah melakukan aktivitas
sehari-hari.”

“Apakah AAP suka memetik bunga di sekitar rumah?”
“tidak suka memetik bunga sembarangan di sekitar rumah.”
“apakah AAP paham bahwa memetik bunga sembarangan
bisa merusak tanaman?”

“Ya, mengetahui bahwa memetik bunga dapat merusak
tanaman.”

Orang tua ALK, Dini Aviani menjawab pertanyaan tentang anaknya

sebagai berikut:

Peneliti:
Ibu:
Peneliti:

“Ibu, dimana biasanya ALK BAK/BAB saat di rumah?”
“BAK/BAB di kloset kamar mandi.”
“biasanya kalau ada sampah apa yang ALK lakukan?”



Ibu:

Peneliti:

Ibu:

Peneliti:

Ibu:

Peneliti:

Ibu:

Peneliti:

Ibu:

Peneliti:

Ibu:
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“Jika melihat ada sampah berserakan di rumah anak akan
mengumpulkan sampah lalu membuangnya ke tempat
sampah.”

“kalau ada orang yang tidak menjaga kebersihan lingkungan
bagaimana sikap ALK?”

“akan mengingatkan orang tersebut untuk menjaga
kebersihan lingkungan.”

“setelah selesai bermain/beraktivitas di rumah apa yang
ALK lakukan?”

“selesai kegiatan di rumah akan mencuci tangan dan
membereskan mainan, di rumah hanya membereskan apa
yang sudah dipakainya.”

“apakah ALK terbiasa melakukan kegiatan mencuci
tangan?”

“Ya, rutin mencuci tangan di rumah.”

“Apakah ALK suka memetik bunga di sekitar rumah?”
“tidak suka memetik bunga sembarangan di sekitar rumah.”
“apakah ALK paham bahwa memetik bunga sembarangan
bisa merusak tanaman?”

“Mengetahui  bahwa memetik bunga dapat merusak
tanaman.”

Orang tua siswa terakhir yang berhasil peneliti wawancara yaitu lbu Peni,

orang tua siswi AND menjawab pertanyaan peneliti sebagai berikut:

Peneliti:
Ibu:
Peneliti:
Ibu:
Peneliti:
Ibu:

Peneliti:

Ibu:

Peneliti:

Ibu:

“Ibu, dimana biasanya AND BAK/BAB saat di rumah?”
“BAK/BAB di kamar mandi saat di rumah.”

“biasanya kalau ada sampah apa yang AND lakukan?”

“Saat melihat sampah akan diambil lalu dibuang ke tempat
sampah.”

“kalau ada orang yang tidak menjaga kebersihan lingkungan
bagaimana sikap AND?”

“Ketika melihat orang lain tidak menjaga kebersihan
lingkungan AND akan marah.”

“setelah selesai bermain/beraktivitas di rumah apa yang
AND lakukan?”

“AND menjaga kebersihan lingkungan yang digunakan
untuk aktivitas di rumah adalah dengan membuang sampah
pada tempatnya dan tidak membuang sampah
sembarangan.”

“apakah AND terbiasa melakukan kegiatan mencuci
tangan?”

“Ya, terbiasa mencuci tangan setelah melakukan aktivitas
sehari-hari di rumah.”
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Peneliti: “Apakah AND suka memetik bunga di sekitar rumah?”

Ibu: “tidak suka memetik bunga sembarangan di sekitar rumah.”

Peneliti: “apakah AND paham bahwa memetik bunga sembarangan
bisa merusak tanaman?”

Ibu: “belum tahu namun akan paham bila diberi pengertian

bahwa memetik bunga dapat merusak tanaman.”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan ditemukan
bahwa pada pertanyaan pertama, ada dua siswa yang terkadang masih belum
melaksanakan kegiatan BAB/BAK di WC saat di sekolah. Berdasarkan hasil
wawancara dengan orang tua ketika di rumah juga ada dua siswa yang belum
melaksanakan kegiatan BAB/BAK di WC. Siswa ketika melihat sampah
berserakan di sekolah sudah mengerti dan mau membuang ke tempat sampah
semua. Saat di rumah ada dua siswa yang masih harus diberikan arahan untuk
peduli saat ada sampah berserakan. Di sekolah semua anak mau
membereskan mainan, membersihkan tempat, dan mencuci tangan setelah
kegiatan. Di rumah sembilan anak mau membereskan mainan dengan
kesadaran sendiri dan terbiasa meletakkan piring bekas makan ke tempat cuci
piring. Tidak ada anak yang suka memetik bunga sembarangan meski hanya
tiga anak yang paham bahwa memetik bunga bisa merusak tanaman. Kriteria
hasil wawancara berkaitan kepedulian terhadap lingkungan berdasarkan
interval berikut:

Jika > 8-10 anak melaksanakan = Baik
Jika > 5-7 anak melaksanakan = Cukup Baik

Jika < 5 anak melaksanakan = Kurang Baik
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Berdasarkan hasil pembahasan di atas, anak yang menunjukkan sikap
peduli terhadap lingkungan di sekolah maupun di rumah berjumlah delapan
anak, sehingga implementasi penanaman karakter peduli lingkungan pada
siswa dapat dikatakan baik. Presentase anak yang menunjukkan kepedulian
terhadap lingkungan dengan baik kemudian dihitung dengan rumus:

_ jumlah anak menunjukkan sikap
Hasil = - x 100%
jumlah seluruh anak

8
Hasil = —x 1009
asi 10 Y%

Hasil = 80%

C. Analisis dan Pembahasan
1. Tahapan penerapan pendidikan karakter peduli lingkungan pada
anak sekolah dasar
Penerapan pendidikan karakter peduli lingkungan pada anak
sekolah dasar memiliki tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.
Berikut adalah pembahasan dari hasil penelitian.
a. Perencanaan
Perencanaan adalah kegiatan guru dalam mempersiapkan
keperluannya sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pada
tahap ini guru akan menyusun rencana kegiatan apa saja yang akan
dilaksanakan sebelum melakukan kegiatan pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan pendapat Haul (2021: 67-68) yang

menyatakan bahwa bagian dari perencanaan di kelas berupa
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menyusun perangkat pengajaran seperti silabus, rencana
pelaksanaan pembelajran (RPP) dan media pembelajaran.
Perangkat-perangkat tersebut dianalisis terlebih dahulu, terutama
muatan nilai di dalamnya, sebelum dipakai di kelas. Salah satu
nilai yang mesti terkandung adalah peduli lingkungan.
Pelaksanaan

Setelah melakukan perencanaan pastinya harus melaksanakan
yang sudah direncanakan, hal tersebut disebut dengan pelaksanaan.
Dalam hal ini guru akan melaksanakan kegiatan berkaitan peduli
lingkungan sesuai dengan yang telah direncanakan. Pelaksanaan
pembelajaran dapat dilakukan dengan mengelola kelas guru pada
saat melaksanakan belajar — mengajar (Haul, 2021: 68).
Penilaian

Hal yang tidak boleh terlewati dalam setiap proses adalah
kegiatan evaluasi atau menilai apa yang telah direncanakan dan
telah dilaksanakan. Melakukan penilaian membuat guru
mengetahui tujuan dari kegiatan tercapai atau tidak.

Guru melaksanakan refleksi dan evaluasi terhadap
keseluruhan pembelajaran. Dalam hal ini mengevaluasi capaian
hasil belajar, salah satunya adalah karakter peduli lingkungan

siswa sebagai ranah afektif. (Haul, 2021: 69)
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2. Keterkaitan nilai karakter peduli lingkungan dengan siswa pada
jenjang sekolah dasar
Bentuk keterkaitan nilai karakter peduli lingkungan dengan siswa
pada jenjang sekolah dasar di FUN & PLAY Special Elementary School
Semarang meliputi pembiasaan membuang air kecil (BAK) dan besar
(BAB) di WC, membuang sampah pada tempatnya, membersihkan tempat
setelah beraktivitas, serta tidak memetik bunga sembarangan sebagai
berikut:
a. Membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di WC

Pembiasaan ini dilakukan untuk siswa kelas rendah,
berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti, guru
melakukan pembiasaan dengan baik. Siswa diajak untuk pergi ke
kamar mandi beberapa kali pada saat kegiatan. Meski masih ada
siswa yang terkadang belum bisa menahan diri untuk buang air
kecil belum pada tempat semestinya saat di sekolah. Di rumah
anak-anak sudah mampu melakukan pembiasaan buang air kecil
(BAK) dan air besar (BAB) di WC secara mandiri.

Menurut Putri dalam Andriyani (2019: 39) manfaat dari
keberhasilan toilet training yaitu memberikan beberapa
keuntungan bagi anak seperti dapat mengontrol buang air kecil dan
buang air besar, awal terbentuknya kemandirian sehingga anak bisa

melakukan sendiri BAB dan BAK dan juga mengetahui beberapa
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bagian tubuh dan fungsinya, serta dapat menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat.
Membuang sampah pada tempatnya

Kegiatan lain yang menjadi pembiasaan baik di sekolah yaitu
membuang sampah pada tempatnya. Berdasarkan pengamatan
Meski tidak semua siswa paham, namun mereka mencontoh
perilaku orang disekitarnya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Irmalia (2020) berkaitan dengan karakter positif yang dibentuk
melalui keluarga, salah satu contohnya jika orang tua ingin
mengembangkan sifat peduli kepada anak, maka orang tua juga
menerapkan perilaku peduli baik kepada anak maupun lingkungan
sekitarnya.
Membersihkan tempat setelah beraktivitas

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti siswa
kelas 2 di FUN & PLAY Special Elementary School Semarang
terbiasa membersihkan tempat yang sudah digunakan untuk
beraktivitas. Berdasarkan keterangan dari orang tua, di rumah anak
juga terbiasa merapikan kembali tempat bermain/ mencuci piring
setelah makan/ membersihkan tempat tidur sebelum tidur.

Selain melakukan kegiatan di sekolah, siswa juga banyak
melakukan kegiatan di rumah seperti bermain, makan, dan tidur.
Perlakuan orang tua yang selalu memberikan pengertian dan

latihan kepada anak tentang kebersihan dan kerapihan, akan dapat
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menjadikan anak selalu menjaga kebersihan diri. Orang tua harus
mendidik anak-anaknya terbiasa hidup bersih melalui terlibat
dalam merapikan dan membersihkan seisi rumah bahkan tempat
tidurnya sendiri (Sinaga, 2021).
. Tidak memetik bunga sembarangan

Bunga adalah salah satu bagian yang menarik dari pada
tanaman, meski begitu siswa kelas 2 di FUN & PLAY Special
Elementary School tidak suka memetik bunga sembarangan.
Memetik bunga sembarangan bisa mengakibatkan rusaknya sebuah
tanaman, karena bunga berfungsi sebagai alat resproduksi tanaman.
Bunga juga merupakan salah satu bagian penting dari tanaman.
Merawat tanaman merupakan salah satu indikator yang
menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan. Seperti yang
tercantum dalam artikel Azhari (2019: 11) tanaman memiliki
fungsi menyerap gas buang kendaraan berupa karbon monoksida
(CO) yang terbuang bebas serta dampaknya bagi lingkungan yang
kurang  baik (bagi manusia dan hewan karena bersifat racun).
Sehingga menjaga lingkungan adalah usaha manusia yang harus

dilakukan agar kelangsungan hidupnya dapat terjaga dengan baik.
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SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 2
di Fun & Play Special Elementary School dapat disimpulkan bahwa sekolah
sudah melakukan penanaman nilai karakter peduli lingkungan dengan
menyiapkan materi berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan. Pihak
sekolah juga melakukan pembiasaan untuk melatih kemandirian dan tanggung
jawab siswa terhadap kepedulian terhadap lingkungan terutama menjaga
kebersihan lingkungan. Guru akan memberikan contoh kepada siswa secara
langsung untuk mengajak siswa melakukan sikap yang mencerminkan nilai
karakter peduli lingkungan. Siswa kelas 2 di Fun & Play Special Elementary
School sudah menunjukkan sikap kepedulian terhadap lingkungan. Dengan
karakteristik siswa yang unik dan beragam, guru dan orang tua harus bersinergi
untuk terus mendampingi siswa meningkatkan kepeduliannya terhadap
lingkungan. Implementasi penanaman karakter peduli lingkungan pada kelas 2
sudah baik, 80% siswa menunjukkan sikap karakter peduli terhadap

lingkungan.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan dan temuan dari penelitian yang telah dilakukan
peneliti mengenai analisis implementasi penanaman karakter peduli lingkungan
pada siswa kelas 2 di Fun & Play Special Elementary School Semarang, maka
peneliti memberika saran sebagai berikut;

1. Bagi siswa dengan adanya pembiasaan yang telah dilaksanakan di sekolah
siswa diharapkan mampu menjadi pribadi yang lebih peduli terhadap
lingkungan sekitar.

2. Bagi guru diharapkan bisa terus menjadi panutan yang baik dalam
kepedulian terhadap lingkungan dan selalu sabar mendampingi setiap
kegiatan yang diikuti oleh sahabat kecil yang hebat.

3. Bagi kepala sekolah diharapkan dapat terus berperan mengayomi serta
belajar bersama dalam menguatkan karakter peduli lingkungan untuk
seluruh warga sekolah.

4. Bagi pembaca diharapkan dengan membaca skripsi ini mampu memahami
dan meningkatkan rasa peduli terhadap lingkungan.

C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna
karena penelitian ini hanya fokus dalam bagaimana implementasi penanaman
karakter peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di FUN & PLAY Special
Elementary School Semarang. Karena skripsi ini masih jauh dari kata

sempurna, peneliti mengharap kritik dan saran yang membangun dari pembaca
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demi kebaikan peneliti dan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat

bagi pembaca dan penulis.
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Lampiran 1. Kisi-kisi Pedoman Wawanacara Kepala Sekolah tentang
tahapan penerapan pendidikan karakter peduli lingkungan pada anak

sekolah dasar

No Aspek Indikator No Pertanyaan
Pemahaman karakteristik anak 1,2

1 Perencanaan | Menyiapkan kegiatan berkaitan dengan 34
kepedulian terhadap lingkungan ’
Kegiatan terprogram 5

2 Pelaksanaan
Kegiatan pembiasaan 6

o Perubahan sikap dan perilaku anak-anak
3 Penilaian 7

setelah mengikuti kegiatan
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH TENTANG

TAHAPAN PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI
LINGKUNGAN PADA ANAK SEKOLAH DASAR

Nama
NIY

1.  Bagaimanakah karakteristik siswa kelas 2 di sekolah yang Ibu pimpin?
AW

2. Apakah siswa kelas 2 di sekolah yang Ibu pimpin menunjukkan sikap peduli
terhadap lingkungan?

AW

3. Bagaimanakah cara sekolah menanamkan nilai karakter peduli lingkungan
pada siswa kelas 2 di sekolah yang Ibu pimpin?

AW AD .

4.  Apakah sekolah menyiapkan materi kegiatan yang berkaitan dengan
kepedulian terhadap lingkungan pada pembelajaran kelas 2 di sekolah yang
Ibu pimpin? Uraikan!

AW

5. Adakah kegiatan terprogram yang disiapkan untuk siswa kelas 2 di sekolah
yang Ibu pimpin berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan?
Uraikan!

6.  Adakah kegiatan pembiasaan yang disiapkan untuk siswa kelas 2 di sekolah
yang lbu pimpin berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan?
Uraikan!

7.  Bagaimanakah sikap siswa kelas 2 di sekolah yang Ibu pimpin setelah
mengikuti kegiatan berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan?

Jawab:
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Lampiran 3. Kisi-kisi pedoman wawancara untuk siswa tentang keterkaitan
nilai karakter peduli lingkungan dengan siswa pada jenjang sekolah dasar

No Indikator No Pertanyaan
1 | Buang air besar dan air kecil di WC 1,2
2 | Membuang sampah pada tempatnya 3,4
3 | Membersihkan tempat setelah beraktivitas 56
4 | Tidak memetik bunga sembarangan 7,8
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Siswa

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA TENTANG
KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN
SISWA PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama

Umur

1. Dimana tempat kamu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di
sekolah?

2.  Dimana tempat kamu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di
rumah?

3. Apakah yang kamu lakukan saat melihat sampah berserakan di sekolah?
JAWAD .

4. Apakah yang kamu lakukan saat melihat sampah berserakan di rumah?
AW

5. Apa yang kamu lakukan setelah melakukan aktivitas sehari-hari seperti
makan atau bermain di sekolah? (diberi pertanyaan lanjutan: jika anak
menjawab tidak berkaitan dengan peduli lingkungan)

JAWAD .

6. Apa yang kamu lakukan setelah melakukan aktivitas sehari-hari seperti
makan atau bermain di rumah? (diberi pertanyaan lanjutan: jika anak
menjawab tidak berkaitan dengan peduli lingkungan)

AW AD .

7. Apakah kamu suka memetik bunga di halaman sekolah? (Jika anak
menjawab ya, diberi pertanyaan lanjutan untuk apa memetik bunga? Apakah
kamu mengetahui memetik bunga merusak tanaman?

Jawab:
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Apakah kamu suka memetik bunga di halaman rumah? (Jika anak
menjawab ya, diberi pertanyaan lanjutan untuk apa memetik bunga? Apakah

kamu mengetahui memetik bunga merusak tanaman?
Jawab:
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Lampiran 5. Kisi-kisi pedoman wawancara untuk guru tentang keterkaitan
nilai karakter peduli lingkungan dengan siswa pada jenjang sekolah dasar

No Indikator No Pertanyaan
1 | Buang air besar dan air kecil di WC 1,2,3

2 | Membuang sampah pada tempatnya 4,5,6

3 | Membersihkan tempat setelah beraktivitas 7,8,9, 10,11, 15
4 | Tidak memetik bunga sembarangan 12,13, 14
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara Guru

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU TENTANG
KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN
SISWA PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama

Jabatan:

1. Bagaimana Ibu menanamkan karakter peduli lingkungan pada siswa kelas 2
di sekolah tempat lIbu mengajar dalam membuang air kecil (BAK) dan air
besar (BAB) di WC?

AW

2.  Dimana tempat siswa membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) saat
di sekolah?

3. Upaya apa yang Ibu lakukan saat siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu
mengajar tidak melakukan membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB)
di WC sebagai wujud perbuatan peduli lingkungan?
Jawab:

4.  Apakah yang siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar lakukan saat
melihat sampah berserakan di sekolah? Uraikan!

JAWAD .

5. Apakah siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar melakukan perbuatan
peduli lingkungan di sekolah dengan membuang sampah pada tempatnya?
AW AD .

6. Upaya apa yang Ibu lakukan saat siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu
mengajar tidak melakukan kegiatan membuang sampah pada tempatnya
sebagai wujud perbuatan peduli lingkungan?

Jawab:

7. Bagaimana sikap siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar dalam

menjaga kebersihan tempat yang digunakan untuk beraktivitas?



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Apa yang siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar lakukan setelah
melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan atau bermain di sekolah?
Uraikan!

Bagaimana sikap siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar ketika
melihat orang lain tidak menjaga kebersihan lingkungan?

AW
Apakah siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar melakukan perbuatan
peduli lingkungan di sekolah dengan mencuci tangan dengan rutin setelah
melakukan aktivitas sehari-hari?

Upaya apa yang Ibu lakukan saat siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu
mengajar tidak melakukan kegiatan mencuci tangan dengan rutin setelah
melakukan aktivitas sehari-hari sebagai wujud perbuatan peduli lingkungan?
AW
Apakah siswa suka memetik bunga di halaman sekolah?

AW
Apakah siswa mengetahui bahwa memetik bunga dapat merusak tanaman?
AW AD .
Apakah siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar melakukan perbuatan
peduli lingkungan di sekolah dengan tidak memetik bunga sembarangan di
sekolah?

Adakah pembelajaran yang berkaitan dengan peduli lingkungan untuk siswa
kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar? Uraikan!

Jawab:
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Lampiran 7. Kisi-kisi pedoman wawancara untuk orang tua tentang
keterkaitan nilai karakter peduli lingkungan dengan siswa pada jenjang
sekolah dasar

No Indikator No Pertanyaan
1 | Buang air besar dan air kecil di WC 1

2 | Membuang sampah pada tempatnya 2,3

3 | Membersihkan tempat setelah beraktivitas 4,5,6,7

4 | Tidak memetik bunga sembarangan 8,9, 10
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara Orang Tua

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANG TUA TENTANG
KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN
SISWA PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama orangtua :

Nama anak :

1. Dimana tempat anak Bapak/Ibu membuang air kecil (BAK) dan air besar
(BAB) saat di rumah?
Jawab:

2. Apakah yang anak Bapak/Ibu lakukan saat melihat sampah berserakan di
rumah? Uraikan!

3. Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah
dengan membuang sampah pada tempatnya?
AW AD .

4.  Bagaimana sikap anak Bapak/Ibu ketika melihat orang lain tidak menjaga
kebersihan lingkungan sekitar rumah?
AW AD .

5. Apa yang anak Bapak/lbu lakukan setelah melakukan aktivitas sehari-hari
seperti makan atau bermain di rumah? Uraikan!
AW,

6. Bagaimana sikap anak Bapak/lbu dalam menjaga kebersihan tempat yang
digunakan untuk beraktivitas di rumah?
AW AD .

7. Apakah anak Bapak/lbu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah
dengan mencuci tangan dengan rutin setelah melakukan aktivitas
sehari-hari?

8.  Apakah anak Bapak/Ibu suka memetik bunga di sekitar rumah?
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Apakah anak Bapak/Ibu mengetahui bahwa memetik bunga dapat merusak

tanaman?

10. Apakah anak Bapak/lbu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah
dengan tidak memetik bunga sembarangan di sekitar rumah?

Jawab:
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Lampiran 8. Lembar Persetujuan Proposal Skripsi

PROPOSAL SKRIPSI
ANALJSIS IMPLEMENTASI PENANAMAN KARAKTER PEDULI
LINGKUNGAN PADA SISWA KELAS 2 DI FUN & PLAY SPECIAL

ELEMENTARY SCHOOL SEMARANG

Disusun dan diajukan olch
JIHAN NURA SEKAR MANIK

NPM 16120143

Telah disctujui olch pembimbing untuk dilanjutkan untuk

disusun menjadi skripsi

Kiswoyo, M.M Ryky Mandarsanryl, S.Pd., M.Pd

NPP 926501074 NPP 098301237
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Lampiran 9. Surat ljin Penelitian

Nomor

Lampiran
Perihal

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)

Jalan Sidodadi Timur No, 24 - Dr. Cipto Semarang — Indonesia
Telepon (024) 8316377 Faks. 8448217 Email: upgrismg@amail.com Homepage: www.upgrisig.ac.id

+ 0945AP-AM/FIP/UPGRIS/VIL2023 31 Juli 2023

1 (satu) berkas

¢ Permohonan Ijin Peneclitian

Yth.  Kepala SD Fun & Play Special Elementary School
di Semarang

Kami beritahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami :

Nama . Jihan Nura Sekar Manik
NPM . 16120143

Fakultas : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Akan mengadakan penelitian dengan judul :

ANALISIS IMPLEMENTASI  PENANAMAN  KARAKTER  PEDULI
LINGKUNGAN PADA SISWA KELAS 2 DI FUN & PLAY SPECIAL
ELEMENTARY SCHOOL SEMARANG

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon perkenan Bapak/Ibu memberikan ijin

mahasiswa tersebut untuk melakukan ljin Penelitian,

Atas perkenan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 10. Surat Hasil Penelitian

//—.—i\\
I/' " r“\\
P J X
® ’* »
‘.\».h“'_‘:"___.'-/'
F N&P AY
Inclusion Schao!
SURAT KETERANGAN
015/FUN&PLAY/VI2023
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Dian Ria Susanti, S.Psi., M.Psi
NIY : 1RO5010880
Jabatan : Kepala FUN & PLAY Special Elementary School
Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Jihan Nura Sekar Manik
NPM : 16120143
Fakultas : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Perihal perijinan penelitian mahasiswa lersebut benar-benar telah melaksanakan penelitian di
sekolah kami.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mesinya.

Semarang, 2 Agustus 2023

"~ DiartRia Shisanti, S.Psi., MPsi

NIY. 1805010880
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Lampiran 11. Hasil Wawancara Siswa

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA TENTANG
KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama : A4 A p

Umur N A

Dimana tempat kamu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di sekolah?

Dimana tempat kamu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di rumah?

Jawab: & kamar mand;

Jawab: f“‘”"’m ya rama, dibuang eripat ampal

Apa yang kamu lakukan setclah melakukan aktivitas schari-hari seperti makan atau bermain
di sekolah? (diberi pertanyaan lanjutan: jika anak menjawab tidak berkaitan dengan peduli
lingkungan)

Jawab: cliberestan rempat matannyq.
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Apa yang kamu lakukan setelah melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan atau bermain
di rumah? (diberi pertanyaan lanjutan: jika anak menjawab tidak berkaitan dengan peduli
lingkungan)

Jawab: A@lau  dirumot  habis makan dibecerkan S

Apakah kamu suka memetik bunga di halaman sekolah? (Jika anak menjawab ya, diberi
pertanyaan lanjutan untuk apa memetik bunga? Apakah kamu mengetahui memetik bunga
merusak tanaman?

Apakah kamu suka memetik bunga di halaman rumah? (Jika anak menjawab ya, diberi
pertanyaan lanjutan untuk apa memetik bunga? Apakah kamu mengetahui memetik bunga

merusak tanaman?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA TENTANG
KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama : AN D

Umur : Z4¢4
Dimana tempat kamu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di sekolah?

Jawab: & kamar mandi / I toile¢

Dimana tempat kamu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di rumah?

o kamar marnds

Jawab:

Apakah yang kamu lakukan saat melihat sampah berserakan di rumah?

o ambrl  loly  chbuang ke tempat fompes

Jawab:

Apa yang kamu lakukan sctelah melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan atau bermain
di sekolah? (diberi pertanyaan lanjutan: jika anak menjawab tidak berkaitan dengan peduli
lingkungan)
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Apa yang kamu lakukan setelah melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan atau bermain
di rumah? (diberi pertanyaan lanjutan: jika anak menjawab tidak berkaitan dengan peduli
lingkungan)

Habis  main  drberesr  (agi

Apakah kamu suka memetik bunga di halaman sekolah? (Jika anak menjawab ya, diberi
pertanyaan lanjutan untuk apa memetik bunga? Apakah kamu mengetahui memetik bunga

merusak tanaman?

Apakah kamu suka memetik bunga di halaman rumah? (Jika anak menjawab ya, diberi
pertanyaan lanjutan untuk apa memetik bunga? Apakah kamu mengetahui memetik bunga

merusak tanaman?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA TENTANG
KRTERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama : (4 /)
Umur : 77/

Dimana tempat kamu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di sekolah?

Jawab: "f'cez””"

Dimana tempat kamu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di rumah?

Jawab: _ A Kamar mandf

Apakah yang kamu lakukan saat melihat sampah berserakan di sekolah?

di buang e tempat ramea

Jawsab: __

Apa yang kamu lakukan setelah melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan atau bermain
di sekolah? (diberi pertanyaan lanjutan: jika anak menjawab tidak berkaitan dengan peduli

lingkungan)

Jawab: _mark K Kelas
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Apa yang kamu lakukan setelah melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan atau bermain
di rumah? (diberi pertanyaan lanjutan: jika anak menjawab tidak berkaitan dengan peduli
lingkungan)

Tevoabs cucr  Pircng  faqma  mama y

Apakah kamu suka memetik bunga di halaman sekolah? (Jika anak menjawab ya, diberi
pertanyaan lanjutan untuk apa memetik bunga? Apakah kamu mengetahui memetik bunga

merusak tanaman?

Apakah kamu suka memetik bunga di halaman rumah? (Jika anak menjawab ya, diberi
pertanyaan lanjutan untuk apa memetik bunga? Apakah kamu mengetahui memetik bunga

merusak tanaman?




PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA TENTANG
KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama : 2A/00A
Umur : _Jf&

Dimana tempat kamu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di sekolah?

Jawab: dr teilet

Dimana tempat kamu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di rumah?

Jawab: @ Xamar mand

Apakah yang kamu lakukan saat melihat sampah berserakan di sckolah?

diombi!  ldlu  dibuang Kk kKelak  sqmpah

Jawab:

Apakah yang kamu lakukan saat melihat sampah berserakan di rumah?

Taviihe iJ;vbu@ ko mpar  Lampah

Apa yang kamu lakukan setelah melakukan aktivitas schari-hari seperti makan atau bermain
di sekolah? (diberi pertanyaan lanjutan: jika anak menjawab tidak berkaitan dengan peduli
lingkungan)

Jawab: h"""’”’a‘(’an Caa . ﬁ?@'m -




Apa yang kamu lakukan setelah melakukan aktivitas schari-hati seperti makan atau bermain
di rumah? (diberi pertanyaan lanjutan: jika anak menjawab tidak berkaitan dengan peduli
lingkungan)

Jawah: AGBS makan  cuyci piring "

Apakah kamu suka memetik bunga di halaman sekolah? (Jika anak menjawab ya, diberi
pertanyaan lanjutan unfuk apa memetik bunga? Apakah kamu mengetahvi memetik bunga
merusak tanaman?

Apakah kamu suka memetik bunga di halaman rumah? (Jika anak menjawab ya, diberi
pertanyaan lanjutan untuk apa memetik bunga? Apakah kamu mengetahui memetik bunga
merusak tanaman?

“Tidat

Jawab:
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA TENTANG

KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA

PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Y ot
Nama S ¢ SR

Umur ' 5/4
Dimana tempat kamu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di sckolah?

Jawab;  JecfeC laki - (aki

Apakah yang kamu lakukan saat melihat sampah berserakan di sekolah?

Jawab: Alembuang Jfampar Pada tempatnug

Apa yang kamu lakukan setelah melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan atau bermain
di sekolah? (diberi pertanyaan lanjutan: jika anak menjawab tidak berkaitan dengan peduli
lingkungan)

Jawab: Alemasukian  tempat  makan o datam  ras,  membefrhitan ”efq




Apa yang kamu lakukan setelah melakukan aktivitas schari-hari seperti makan atau bermain
di rumah? (diberi pertanyaan lanjutan: jika anak menjawab tidak berkaitan dengan peduli
lingkungan)

sawabs  Mande e

Apakah kamu suka memetik bunga di halaman sckolah? (Jika anak menjawab ya, diberi
pertanyaan lanjutan untuk apa memetik bunga? Apakah kamu mengetahui memetik bunga
merusak tanaman?

Jawab: _

Apakah kamu suka memetik bunga di halaman rumah? (Jika anak menjawab ya, diberi
pertanyaan lanjutan untuk apa memetik bunga? Apakah kamu mengetahui memetik bunga
merusak tanaman?
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Lampiran 1. Hasil Wawancara Guru

3.

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU TENTANG
KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama : Jew Mu,:/ana/t, S A
Jabatan : évuru Fendqnfl‘/y b/(]f 3

Bagaimana Ibu menanamkan karakter peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di sckolah
tempat Ibu mengajar dalam membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di WC?
Jawab: _MVlemberrkan pengectian  dan  peniahgman  #entony Rbernkhg,

.5,45 . SerHa ppmrblasokon ab,, 2195 /0 k 0171?/1' Alk : %’;n

BAE A komar  srand.

Dimana tempat siswa membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) saat di sekolah?

Jawab: AN komar mend JIC sokshah, Fprmab  aptam  lakr- lads

o perempaan

Upaya apa yang Ibu lakukan saat siswa kelas 2 di sekolah tempat Tbu mengajar tidak

melakukan membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di WC sebagai wujud perbuatan
peduli lingkungan?

permpal meceka  BAK [LAL  bila  tidak A kavar mand),

kemerdicn PEAILES KT PENIRrHan  fnrana | Seharad gy
BAK/BAB Aengan rmengajak K homaor marecly

Apakah yang siswa kelas 2 di sekolah tempat lbu mengajar lakukan saat melihat sampah
berserakan di sekolah? Uraikan!
Jawab: Beberapa  Sudah  fokam  tentang  Aebertiban fngkungas,,

ads _pila Yang Manth bharer  giarattarn (Hape , adengan

Mﬂ]_”/qf””47”?égﬁm¢$// m:’é}’?ﬁ/; Sarng beriCratarn oon
s b1 a9 193 A npar  JA27pah.
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Apakah siswa kelas 2 di sckolah tempat Ibu mengajar melakukan perbuatan peduli
lingkungan di sekolah dengan membuang sampah pada tempatnya?
Jawab: . meskipun  beberqgry  muash  Aengan  Aingatkan

dibers arahan dan Satuh  perdamplogan.

Upaya apa yang Ibu lakukan saat siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar tidak
melakukan kegiatan membuang sampah pada tempatnya sebagai wujud perbuatan peduli
lingkungan?

{_/ef"f?f’,_ _/n_’/atmton Lerernre  Kcgra /ﬂfryﬁ/@ yntyk Wﬂ/‘gjg

ﬁézirao"/vé;{"ﬁ%l}?b}k}}i Apohle ada yang  TEmbeay  Sampah ek
Irmpalnyga ko cakan mngqjak  untvk PR7GANLr] Keatbay ofan diacabkan.,
Bagaimana sikap siswa kelas 2 di sckolah tempat Ibu mengajar dalam menjaga kebersihan
tempat yang digunakan untuk beraktivitas?

Yawab: Ada g memang tréiany mergpiran Cripat. membuan

Apa yang siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar lakukan setelah melakukan aktivitas
sehari-hari seperti makan atau bermain di sekolah? Uraikan!

Jawab: Jotoloty togiato. Lany Lrasokans wntuk mereprkan Empat

forom fespiten SR Taviign. i, rengvean
ke dutarmr  taS maiireg - FGIIRG , (afis Nrenrblrockan SIS0
mMakanan Yang OErICrmkaAn qntyk Ahbiing K Ofmpar STOpah
Bagaimana sikap siswa kelas 2 di sckolah tempat Ibu mengajar ketika melihat orang lain

tidak menjaga kebersihan lingkungan?
Yawa: fgrvaa Jolagion benr memang ipeal dan bclem polenn. fad

matih_cwet. [Mamun ade g tedyh Pakam , bratanye  mestpur

atay mimpambr! Sampalt  gong Abuzny SCorlacangan  antuk
Aibuang ~ ke #myal Lampas,




10.

13.

14,

[
N

Apakah siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar melakukan perbuatan peduli
lingkungan di sekolah denpan mencuci tangan dengan rutin setelah melakukan aktivitas
sehari-hari?

gang dilakukan Jetlah melakuban bérbaga, Macom Kgiatan

bark  bOor Mmaln  glqupun makan.

. Upaya apa yang Ibu lakukan saat siswa kelas 2 di sekolah tempat Tbu mengajar tidak

melakukan kegiatan mencuci tangan dengan rutin setelah melakukan aktivitas sehari-hari
sebagai wujud perbuatan peduli lingkungan?
Jawab: £@mi akon  PUngnocrtpar  Aan  Hengajok pya  M1€up,
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te Hmpat  Cuq Tampan | wntuk  Cud  Qngan gy prdangmeon

Jambil memberkan  PCaGerEny,  pentrigiga i fergos.

Apakah siswa suka memetik bunga di halaman sekolah?
Jawab: flnya a8ty yamy trtort  foat  menrar Bung,
namarr tdat [lka OREGE  Eungg.

Apakah siswa mengetahui bahwa memetik bunga dapat merusak tanaman?
Jawab: o, Sohagan PCNr  mupgkia  qkan  mepatann ks
dpberterhy .

Apakah siswa kelas 2 di sckolah tempat ibu mengajar melakukan perbuatan peduli
lingkungan di sekolah dengan tidak memetik bunga sembarangan di sekolah?
Jawab: {9&

Adakah pembelajaran yang berkaitan dengan peduli lingkungan untuk siswa kelas 2 di
sckolah tempat Ibu mengajar? Uraikan!
Jawab: Ada, mater pembelsparg, CHAUE pedyl lhngkungan Jepers

Regratan nreracaat  CQriaman, ménariamt  t@sianign, PO IAGn

linghangan _1kolaty, dikemar  Aalam Lok RO Aopadan
Iorman Aatmm Yang Alakuvkan — OCrrona - rama.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU TENTANG
KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama  : (aras Kurumawardan; £ p4
Jabatan : Gury  pendampng kelas o

Bagaimana Tbu menanamkan karakter peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di sckolah
tempat thu mengajar dalam membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di WC?
Yawab: _(Hempeckonalkan  toifet, memberitan pematioman imang.
fempat _untrk GAK/EAS, menawarkan apakah Mgin ke ilel,
Mengujackan Cara men wriokary  OIRY Mengaprfar dangk UnNtuk

vembecsibkan diyi Jetelph BAL/BAB, 1A Melatih  Komandiay
anak unty vlemmr dan  rEniaiong (@hag endn

Dimana tempat siswa membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) saat di sekolah?

tawab: B _(Gife(  orrg  Judeh  lvediotan ot jemc Hlamin.

Upaya apa yang Ibu lakukan saat siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar tidak
melakukan membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di WC sebagai wujud perbuatan
peduli lingkungan?

meagyok anok Wifuk Sertenguuny jaaeb dengon membedbben
alr ncing  atau  ketaranaga, Semyial anok kadng o Aobun mak,
MMWM/‘nMVﬂﬁJ}m@@,famqyy Drka BAB A s T Maks
anmf Ao writyé AUrmpes et Kon  Ktorg, Y

Apakah yang siswa kelas 2 di sekolah tempat Tbu mengajar lakukan saat melihat sampah
berserakan di sekolah? Uraikan!

fanpa dipeiatal, opr ada sug  Yang  masit  Ferly dingatten
Rbirgge Pl ibemtan PenQumban  ICpert “tolsmg  banty

B Biargiar T A R B g
fgg’;fz pq/r?:: atmiaria - #m/pﬂf J‘/%ﬁ.f éa‘/mn
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Apakah siswa kelas 2 di sekolah tempat Tbu mengajar melakukan perbuatan peduli
lingkungan di sekolah dengan membuang sampah pada tempatnya?

lawab: Ma. Telagion berar  angt o kels 2 pakem  Frmana
[rectka farye  membuang Sompgn  dlan Rk femeat

dampqh

Upaya apa yang Ibu lakukan saat siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar tidak
melakukan kegiatan membuang sampah pada tempatnya sebagai wujud perbuatan peduli
lingkungan?

lawab: Alengingatkan tembal ofan  Member  pemaliamon imang
“{é_’_{ruma_" -ﬁ_ai“:%’»@rﬁkqnmﬂmbz(OHQ Jampah . A_Er'ka anok malih bP/cf{n
fatam Ko wembermitnn Contah gy prattr socao byt

agar anak melihat A Agpat  Pentenion,

Bagaimana sikap siswa kelas 2 di sckolah tempat Tbu mengajar dalam menjaga kebersihan

tempat yang digunakan untuk beraktivitas?
Jawab: '&Yﬂ/ Mé’”?ﬁl‘dfq/’gn qu /,‘,(0 /7’#‘/04 c/f’/ﬂd’ﬂ/‘ éPfMOI}J/

deattutas _wituk recapikan brgkergen Aerman, Jike  ada

Sempah Maka mesu /e anak  gntok ”Zt”fﬂbrm% pada
fempat  Jamph gong drechakan.

Apa yang siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar lakukan setelah melakukan aktivitas
schari-hari seperti makan atau bermain di sekolah? Uraikan!

Bagaimana sikap siswa kelas 2 di sckolah tempat Ibu mengajar ketika melihat orang lain
tidak menjaga kebersihan lingkungan?

Jawab: BELCET anak mark adp Sopg cueh, Namun acl jgoq
Jpng fdab G avnpagacten Aalikan  membents. gk
pemBuangnyal 1embera fkan.
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Apakah siswa kelas 2 di sekolah tempat Jbu mengajar melakukan perbuatan peduli

lingkungan di sekolah dengan mencuci tangan dengan rutin setelah melakukan akfivitas
sehati-hari?

TJawab: _éé St at  Slosy tegrarmn  anak 0[0/1 A"rf'ﬂ;'ﬁ'ﬂ@f .....
otak _mencucr _forgan  koeng  kam Selols memiéiaegtan,
#rRlips  belurn  San  Rllabh  rakan,

. Upaya apa yang Tbu lakukan saat siswa kelas 2 di sckolah tempat Ibu mengajar tidak

melakukan kegiatan mencuci tangan dengan rutin setelah melakukan aktivitas sehari-hari

sebagai wujud perbuatan peduli lingkungan? )

Jawab: Alengrgattan @tk cuci  forgan (@l engopk arat
K Rmpat o, fangan  Kimydian  mmber;  (orifsh
Cara  PURCuC  ~argqs,

Apakah siswa suka memetik bunga di halaman sckolah?
Jawab: Jo 9&0# mp fidak  qoda  gang Trtark  YEsofik _f‘/ﬂp 3

Apakah siswa mengetahui bahwa memetik bunga dapat merusak tanaman?
Tawab: Halwwprr  anak - @anak toak  mvme i gy namuy  TEPCHRyg
mertka  belunr  fakanm  kactra  belym perriak  Aibes &y

. Apakah siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar melakukan perbuatan peduli

lingkungan di sekolah dengan tidak memetik bunga sembarangan di sekolah?
lawab: GA, anat  bclat  ada gong mearsk  Punga ICmbarang,,

. Adakah pembelajaran yang berkaitan dengan peduli lingkungan untuk siswa kelas 2 di

sekolah tempat Tou mengajar? Uraikan!
Jawab: /4/0 Lana  perrak  sember ko mattn  Rgigtan Meraway

(orgman, mula dart  renanam, PN, srelain Ity Hamy

/i?,¢7 ffrﬂa/? NUrUo8 17k A’?y/’dﬁ?ﬂ Lert /fl’ét"r./’% //fy'é"'”?()ﬂ”__

sy : o % :
hilalh IE2ECrE ek . wUrgege/, Vencabut rUpyt e,
Son /7(‘”7157/';/40/' ﬂ’mud@’y 50/77,5{1/7 pada %fﬁﬁﬂf’ﬂyﬂ_

Ak
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU TENTANG

KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA

PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama : Dhane Lifki Lamayant, I P
Jabatan : Guru pendampiag  kokir o

Bagaimana [bu menanamkan karakter peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di sckolah

tempat Ibu mengajar dalam membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di WC?
Jawab: Alembrarokan ofgn melatth Do Frwi  untuk (e

mgadin aér/am ?a{an @/M (mm:,y abﬂ r?&?/

Mmrkm(qa 0&90;‘7@0‘ 4@"""""' anak .90@ A’/"”’
mandi’ dalom Kepatan @b '

Dimana tempat siswa membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) saat di sekolah?

elatih anak fvdyp bectiin clan  mendi. B —

Tavvakis 6 Aamiagr maﬂdf Lar¥za Lamy pwm & Otdfi 0/7&* ‘

Upays spa yung Thu lakukin saat siswa kelas 2 di sckolah tempat Tbu mengajar tidak
melakukan membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di WC sebagai wujud perbuatan
peduli lingkungan?

Jawab: Mm/at anak untyk wemberritken fompat  gang Qi
- karr om’u& BAL “an Mﬂ b/y /rz?o?éeﬂkm "&;‘r?e/ﬁm
tmt‘ul BAE don BAS 7 anw mﬂﬂd ihar perEmpuan
A haowr rmnch pHT Jica  (aks. laki Tondh i,

Apakah yang siswa kelas 2 di sekolah tempat Tbu mengajar lakukan saat meiibar sampah
berserakan di sekolah? Uraikan!

mﬁ/, /pr/q bmﬁ rgan  dgar Mﬂu wfnbom'u WMWM’MD;:
_.raﬂgwh S A R
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Apakah siswa kelas 2 di sckolah tempat Ibu mengajar melakukan perbustan pedubi

lingkungan di sckolah dengan membuang sampah pada tempamya?
Fawiibe ,/}_" J1ewn - fray  fudbh  TCriadh yatuk memé\v@

Jampeh poda  fempatup.

Upaya spe vang Ibu lzkukan ssat siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengaier tidak
melakukan Kegiatan membuang sampah pada tempainya sebagsl wujud perbuatan peduli
lingkungan’!

Jawab: A’dﬂw than NI)W aﬁyﬂ ln’m'rb’? Mhlbﬁ/:rﬁn )
aﬂ@_”pfn rirwe  untok  setels kﬂbw g pocab

ferhadge mbapngs.

Bagaimana sikap siswa Kefas 2 di sekolah tempat by mengajar dalam menjaga kebersthan
fempat vang digunakan untuk beraktivitas?

savate ST¥pnga_redeh Gager  dobom  taf méjage sobe o,
bbf ARG pun / 7‘ wgan ft’laM SEEEfym ,(/[4@ }i‘lo /al:

.IP/a/u el komkak g 1,4}9 e s M/

lrles  hambi! ot by Jo Empal  Sompah.

Apa yang siswa kelas 2 di sekolah terpat b mengajar lakukan setelnh melakukan aktivitas
sehari-hari seperti makan stau bermain di sekolah? Uraikan!

Juwab: /ﬁﬂﬂ pembtrechaen  Kmpol makan M J‘ud¢,4 A by
dan_meraprkan _mainon gy taden  Fekbial  pokan.

Bagaimana sikap siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajer ketika melihat orang lain
tidak menjaga kebersihan lingkungsin”?
awaly Ada anad  gang  akan  mengingeltan arang  frebet

itk Tags  ppbemtan  lgtungen, Aberam  matit cued,
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Apakah siswa kelas 2 di sckolah tempat Ibu mengajar melakukan perbuatan peduli
lingkungan di Sekoizh dengan mencuei tangan dengan rutin setelah melakukan aktivits
sehari-hari?

lawab: (00 anot-anak  kam' {latth  mfub  Cud tangan seselum

maruk oler (gt kedatangi), resekh  pelehirkan Lpaton,
wbelom don_delekh makar. &erla ek pubsy sobaleh.

. Upaya apa yang Ibu lakukan saat siswa kelas 2 di sekolsh tempast [bu mengsjar tidak

melakukan kegiatan mencuci tangan dengan cutin setelah melakukan aktivitas schari-hari
sebagai wujud perbuatan peduli lingkungan?
Jawab: /!//ayyal anat untud  meacuci fagin  don  member’

f(?ﬁ'yaa ﬁnffanﬁ _________ fﬁ #Mﬂ 4”7 dflffﬂ
MENCYL G fangart

Apuksh siswa suks memetik bungs di halaman sekolah”
Jawab: -7/—‘{“

Apakoh siswa mengetahui bahwa memetik bunga dapat merusak tanaman?
Jawal, GPberapa angk  mwmakomy, famun  &ngak  gang #olum

LR dan Ml et

Apakalt sisws kelas 2 di sckolah tempat fbu mengajar melakukun perbuntan peduli
lingkungan di sekolah dengan tidak memetik bunga sembarangan di sekolah?
Jawab: 4"

Adakah pembelajaran yang berkaitan dengan peduli fingkungan untuk siswa kelas 2 di
sekolah unnpal Ibu mengajar’ Uraikon! _
Javeab: ’(mﬁ@/ﬂ s J”"C’? oprng 40,'0?!‘?" ky‘) Sk ty

Wdénn,uon ,f,,,h,nym vedalah.  ppagirom m’rwn .owmm

fonaman, dan fnﬁeman mer, sz' Abtritay ,p,,,wy,”

Dione P Damayone S pd
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU TENTANG
KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama : [strgemah SFeyla Al Fautsar. S 1. tom
Jabatag : &of kelor 2

RBagaimana Ibu menanamkan karakier peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di sckolah
tempat Thu mengajar dalam membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) di WC?

Jawab: fbﬂ'ﬂf fyr »en fu/al @nak & ‘UC ﬂ’/@é:h-‘ Qbﬁu/(l a’m .
eAgingartan  anek 4otk nym'vlav yin K/ BAS. _
Mﬁféeﬂbn m/urmm ”W hars A‘Af o Afd ¢ o4

T ek rare Awmbbrdikan oy [CRlah  BAK don BRE
a/hyo,:l Ma";;/ﬂ Jora  mumbta  reeard pmad Berkari  Manabis.

Dimana tempat sisws membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) saat di sekolah?

Jawab; ﬁ’”’"’”"”"‘ | Leholoh. permpon & bamar mands pitr
dan taki- ki o kemas merd  puterg.

Upaya aps yang Tu lakukan saat siswa kelas 2 di sckolah tempat Thu menagujar tidak
mclakukan membuang air kecit (BAK) dan air besar (BAB) di WC sebagai wujud perbuatan

peduli lingkungan?
it ,ﬂpmbequn pergectrary  foda  anak a’&yum PRI

dang mudah  dpakamy kOOng peatingnys  ERESARE < el
domad  oengajocken Mu anak antuk  membtonttrbon tor%
f?éwjm mjud fanggung paiak.

Apakah vang siswa kelas 2 di sckolah tempot Ibu mengajar lakukan saat melfihat sampah
berserakan di sekolsh? Uraikan!

Jawsab: 4’*"‘7‘ Swe o goag éngen  fenang ../”" merganding,
n swrmrbuang dompah A fempar Jampak tonpa b rureh.
fbomerns ads Yarg "'f”" Wil mab ,orr/o Al penkan
,A’Addmpryun




Apaksh siswa kelas 2 di sckolah tempat Tbu mengajar melakukan perbustan pedali

lingkungan di sekolah dengan membuang sampah pada teropatnya?
Jawnb Teatu . karéra f?m WIW” M 9(”-0 @bb
prnghimbay  anak - enat untub  fnué wmaemuen m,owy
o> Aegatan  gong ada oy mafg—- mating  atu Yang
erfadey, A lantar,
Upaya apa vang Ibu lakukan ssat siswa kelas 2 di sekolah tempat Tbu mengajar tidak
melakukan kegiatan membuang sampah pada tempatays sehagai wujud perbuatan peduli
lingkungan?

m ,m mrkm Cortah SPcara lmgrong ﬁ/,-dbkon naooa,y
W” d M Sk ,&Mm‘a’lm e mxpia ”’"ﬁ'f:‘i,-..
m/yqb/y fndatar _yang Jara Fergar; kalmat’ Aur?

Bagaimana sikap siswa kelas 2 di sckolah tempat Ibu mengajar dalarn menjaga kebersihan

tempat yang digunakon untuk berakiivitas?
Jawab: feMo‘” s bagian berar Ly ﬂ"&‘qm Viaad f"ﬂﬁm’qo

nghungan. [ecara mandi  pembeainkon e (ongrany mem
~buany ' sangeah padh fm, o

Aps yang siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar lakukan setelah melakukan aktivites
sehari-hari seperti makan atau bermiin di sekolsh? Uraikan!

* Jawah: M"' ko aﬂfzm'br Nmberf/kan " poiar  feapalt  makar
M N”_’{“f‘i” ‘e? */an (0/ s?bﬂ [edwits &rftﬂay,

jla{t Wagratar:  felanpytrsa, raat leta,  perman berravia
4% ek
A meiapikan  kimbal manaaa [meAE T 9o Hguraken.

Bagaimana sikap siswa kelas 2 di sekolah tempat Tbu mengajar ketika melihat orang lain

tidak menjaga kebersihan lingkungan?
Jawab: Ao Y9 MirGarankan witsk mentiay. Sanpch poda

ey 0. pamon  Aebérgpn anol gty Seym  pockill
gwn#mg caek.
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1. Apakah siswa kelas 2 di sckolah tempat Tbu mengajar melakukan porbuatan peduli
lingkungan di sekolah dengan mencuci tangan dengan rutin seielah melakukan aktivitas
schari-hari?

Jawah: [yo. Kae mumbiaokas Yook Mingojak @ik —ansk

RIS tarigan dPﬂ'bﬁ éfrvéfu#@f

11, Upaya spa vang lbu lskukan ssat siswa kelas 2 di sckolab tempat JTbu mengajar tidak
melakukan kegintan mencuci tangan dengan rutin setelah melakukan aktivitas sehari-hari
sebagai wajud perbuatan poduli lingkungan?
tawab: Alembtrikan | fergeran  Kopada anak, quoklo Bk
rae  mgka ta.m _pandeay P dqp.( 4y -A’m,oaf
cuer  tangan. arr  pUncontshhan Armb Mmt

12, Apakah siswa suka memetik bunga di halaman sckolah?
Jawab: /7oA

13, Apakah siswa mengetahui bahwa memetik bunga dapat merusak tanaman?
Taiviab: 'f/ﬂw/f AHbtpkan ,ayem,n wredits fahels nomun

.ml'a nenrehi e,

14. Apakah siswa kelas 2 di sckolah tempat Ibu mengajar melakukan perbuatan peduli

lingkungan di sckolah dengan tidak memetk bunga sembarangan di sekolah? 7
Jawab: _fya TEapan borar  pwlakakan  San  MERgErty

5. Adaksh pembelajaran yang berkaitan dengan peduli lingkungan untuk siswa kelas 2 di
sekolah tempat 1bu mengajar? Uratkan!
R /44' k‘/edwf‘m A‘rhaeo / yfoga maoh A Glyfer

-har m/ Wl Nﬂ .ﬁ’dn anfoﬂmym
Mo@/aa( ey Aoarpcd 4(},?' 3

Gdak ey lngkungy,

100
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU TENTANG
KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama : Fidagtl Monguarch, &
Jabatan : Guru peadamping lkelas 2

Bagaimuna Thu menanamkan karukter peduli lingkuogan pada siswa kelas 2 di sckolah
tempat lbu mengajar dalam membeang air kecil (BAK ) dan air besar (BAB) &1 WC?
Jawib: Meagzporban  1cams lion den prakited Gogpimg  HKepods

Wwa  Aengan  mongojatnge  ontuk  BAK den BAB i

Dimana tempat siswa membuang air Kecil (BAK) dan gir besar (BAB) saat di sckolah?

Jawab: u?éyaq M HKamar mans; CRelat; . I A 2

becil /:mga BAR dan BAB A lona SRl ﬂMM
bertignng bavena kol apph  Pompiket  Mraren.

Upaya aps vang Ibu Iakukan ssat siswa kelas 2 di sekolah tempat Ihu mengsjar tidak
melakukan membuang air keoil (BAK) dan air besar (BAB) di WC scbagai wujud perbuatan
peduli lingkungan?

Jawsh: Aftmberohy  toksa BAL ~bn Ara  Pmestan o W0
frabuatan comesit ‘ffqbt Lo untut penptan. .ﬁ{ap lnn Nﬂad

anot wnter ke domise mond? st ( menomflm/

Apakah yang siswa kelas 2 di sekolah lempar Tby mengajar lakukan saat melihat sampah
berserakan di sekolah? Urzikan!

Jawab: f Ayiaa dosae  fydak  au

4@74/‘ ’”’”Q?’j.‘!_ Nad»,, ”/ovmm _ Jt'_éo l'ea/ A‘/ﬂm

Nmﬁﬁ ﬁwra!y m4 _,"'/q ’wye/omﬁw
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Apakah siswa kelas 2 di sekolah tempat [bu mengajar melakukan perbuatan peduli
lmgkungan di sekolah dengan membuang sampah pada tempatnya?

Upaya apa yang tbu lakukan ssat siswa kelas 2 di sekolah tempat Tou mengejar tidak
melakukun kegiatan membunng sampsh pada tempatnys sebagai wojud perbuatan peduli
lingkungan?

Jawab: Mm&(’r}&aﬂ P f"ﬁbﬂ éolnuo mmsz "’W Jl‘mhq%
adalbh perbuatan _gony sk tepy aly _mesgaakoga etk
by sompab pads tompotnye abagn  pendameiogen,

Bagaimana sikap siswa kelas 2 di sekolah tempat Tbu mengajar dalam menjaga kebersihan
tempat yang digunakan untuk beraktivitas?

Jawab: Judloh mion engert ofon  AeOING mefgn fudersitearn Tonpor

M,,.fz‘!’i??f’_t'w"”"" berohttistar ks bedecapa  mank

RN ORI s s L S

Apa yang siswa kelas 2 di sekolah tempat Thu mengajar lakukan setelah melakukan aktivitas
sehari-hari seperii makan atau bermain di sekolah? Uraikan!

Mmﬂr.rr),\lara fenpad rrakaringa, obn meprkas &Mb& 7 s

a/{jﬂﬂ M/M/ Sendlin'  Seara. s quem bl’”fqﬂo Mk
membutikan pendampragars. .

Bagaimana sikap siswa kelas 2 di sckolah tempat Ibu mengajar ketika melihat orang lain
tidak menjaga kebersihan lingkungan?
Jawab; Beoerapa  Jpleh may menogur oty aton lngeery

"'W"”“*.’F"" bt conteh, @fw %mb _pelats.
sekagian  loin_math belom  pedity.
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14,

Apakah siswa kelas 2 di sckolah tempat Tbu mengajar melakuken perbustan peduli
lingkungon di sekolah dengan mencuci fangan dengan rutin setelah melakukan aktivitas
<churi-hari?

Jowsb: B, Mw  Selar 4 men r"‘!_m___:’e”/"f_ndq'i.__
Jefelal;  mekkakan htiitar  Phacr ~ hary' Q'M/' .
Bper. wakon dan Sz,

Upaye apa vang Ibu lakukan ssat siswa kelas 2 di sekoiah tempat [bu mengajar tidak
melakukan kegintan mencuci tangan dengan tutin setelah melakukan aktivitas sehari-hari
scbagax wujud pcrbuam peduli Iingkung;m"

«mgun ok Aol bk etk Fedekiay m.hm Joks
mongpak  anak etk Cu tforgn  Aengan  pendompringan,

Apakah siswa suks memetik bungza di halaman sckolsh?
sawaly 77k

Apakah siswa mengewshui bahwa memetik bunga dapat merusak tanaman?
Yawah- Aolm fohy, pomran ks olberkan pemakaman aton
l

Apaksh siswa Kelas 2 di sckolah tempat Ihu mengajar melskukan perbustan peduli
lingkungan di sekolah dengan tidak memetik bunga sembarangan di sekolah? '

Jawab: . 0w folor o ik memetk  Sunga Icmbvm
ahdcholah,

. Adaksh pembelajaran yang berkaitan dengan peduli lingkungan untuk siswa kelas 2 di

sekolah tempat Tby mengajar? Uraikan!

103

Jswab: ‘ya, [qm(on ' Je’lm.v Aqn a’r Nc/ab #/W /”""f'garm

yang thﬁn degm ool /Oytmn Joperts /o:Mm fa/lef

iy Auyv ony belem terfaa. /emdwoan ttméwffém

Sampak pads empaieya ) TEnganik) fonpeah 4T ty,a(an N
Myeawal {aranis. Harn berFenay ir.




!‘J

104

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU TENTANG
KETERKATTAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama : Uuanita Armasari Ausiin 1 pd
Jubatan : Lali kejas 2

Bagaimana Tbu menanamkan karakier peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di sekolah
empat [bu mengajar dalam membuang air keeil (BAK) dan air besar (BAB) di WC?
Jowab; _Jelalo menawerkan amot uma e kamar manct (ks
meagasol e _untuk BAK [ EAE k lamar mondl;  fedelom,
Jeat. atau lefeloh  kpatoq.

Dimana tempai siswa membuang air Kecil (BAK) dan air besar (BAB) saat di sekoluh?

fawab: B k@70 mandd, namun ade dwa anat  yang
Totadang malk BAX A (Bhne Jaat Rgelan.

Upaya apa yang Ibu lakukan saal siswa kelas 2 di sekolah tempat Tbu mengajar tidak
melakukan membuang air kecil (BAK) dan nir besar (BAB) di WC sebagai wujud perbuatan
peduli lingkungan?

Jawab: Myvjantan cara BAL m Md oty komar mand ﬂ'm-
sengngathon  Fmpac LAk con Ma o wC. Rtiap mw wrmw
—kan amad  untu mega‘/akry, Mt/l#ﬂ d ldc

Apakah yang siswa kelas 2 di sekolah iempat Tbu mengajar lakukan saat melihat sampah
berserakan di sckolah? Uraikan!
Jawab: ﬂ?‘ffﬂfb anal m.n:é loe//a W:waéon tan'ﬂa ﬂ"faa@

b ko;pl m»;oab
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Apakah siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengajar mclokukan - perbuatan peduli
lingkungan di sekolah dengan membuang sampah pada tempatnya?

Jawak: [l 0amun  beEeragpa  arok  masd perti
perpuratan  don pendampiryan | cntuk  pembeay somes
pada #mpart nga bacerna Mﬁkqn @rck Wﬂb/

Upaya apa yang Tbu lakukan saat siswa kelas 2 di sekolah tempat Ibu mengsjar tidak
melakukan kegiatan membuang sampah pada tempatnya sebagal wujud perbuatan peduli
fingkungan?

Jawab; K@reaa Jﬂzg/en Beror anab quﬁwan ampok Spein/
maka Aara.f fetae J),-,b lo  Aasak

ufm.rk wien va-ftan " laméa/? wmfl Mpméuoy S
ode Gempitaga.

Bagaimana sikap siswa kelas 2 di sckolah tempat Ibu mengajar dalam menjaga kebersihan
tempat yang digunakan untuk beraktivitas?

Jawab; Jiews Merivkap  peclali (erkadhp /’:'?"’7"" rtat mecjage
iapertthgn  Jekelak o(wym embuang sompmh pada  fempatay,
morpiber manan  Jefeloh dligunatan . mvikl bebérops
anak ik perks  dhamhkan.

Apa yang sisws kelss 2 di sekolah tempat Ibu mengajar takukan setelah melakukan akilvitas
sehan-han seperti makan atau bermain di sekolah? Uratkan!

Jawah: Arapkan  bekar dmpat makan, memcivkkan ke b lam
far [ /d/u rrvmhar!z e mataran kG Lerferakan & ;?m,q,(

mmph} Secars  manchiy, AR boberapn ok ok
perle Aiarahkar.

Bagaimans sikap siswa kelas 2 di seXolah tempat Tou mengajar ketika melihat orang Jain
ridak menjaga kebersihan lingkungan?
Jawab; Beberapa anok ada yany menegur. naniun j/‘oh

oz st Ambm _pedali . akan  Jangrung  mengambr|
;qublr m e /rﬁa ade  garng Luorig ’E”'”"Z

mmtormyan Crial)
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T

14

Apnkeh siswa kelas 2 di sekolah tempat fhu mengajar melakukun perbuatan peduli

lingkungan di sekolah dengan mencuch tangan dengan rutin setelah melakukan skiivitas

schari-hari?

Jawab:
100, ‘ /a/f'r mafa m mf A'ﬁfe’ b mfm

Upayz aps yang Ibu lakukan saat sisws kelas 2 di sekolsh tempat [be mengajar tidak
melakukan kegiatan mencuci tangan dengan nutin setelah melakukan aktivitas schari-hari
schagai wujud puwan peduli lingkungan?

aﬂM'"Wwa”y” dengan | oncontoh i
B I S R it o ST L S 3 o S e ST

Apakah siswa suks memetik bunga di haluman sckolah?
Jawab: —7;45‘( &'50 PP _ﬂ'_ﬂfl Mrne nEme (750 bua/, _yq:,y

ado b Aobur  untah aﬁmlon M ﬂﬁm‘éva/} .
Av/mlvgy ,ommp J@Q{ a‘q’”‘m o managa b dotor
Phaggreqmd  Fhokon
Apakah siswa mengetahui bahwa memetik bunga dapat merusak tanaman?

Jawab: _‘(56 Boblrapn  anot  ads  gang mengert  maarurs
o T ol o i

Apakabl giswa kelas 2 di sekolah tempat lbu mengajar melakukan perbuatan peduli
lingkungin di sekolah dengan tidak memetik bunga sembarangan di sekolah?

Sowsb: _[g0. Grok= anak Munghin  bebecapa Aolum pohom
namun,  mbreka WAk memear: buwa Swbewaman,

"""" -

. Adsksh pembelajaran yang berkaitan dengan peduli lingkungan untuk siswa kelas 2 di

sekolah tempat Ibu mengajar? Uraikan!

106

Mya.  Torbiase menced Tongan  belym s #oklek

Jawab: Ao, ﬂ"""“"‘_"ﬁﬂﬂ oty Ay b in aﬁabbmyu

jakan ek wortk  spelip m[m." A’/drn /ﬁ/ Jg;e
da anfqo m/ Punja gy fgfagpw d@@wf rraciay
anaman, Fa0  sembiag ampeh  pads Ampars, a.

M, S
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Lampiran 2. Hasil Wawancara Kepala Sekolah

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH TENTANG

TAHAPAN PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN PADA
ANAK SEKOLAH DASAR

Nama Drac P ﬁl-kvaﬁl CPu, A P
NIY  :/§050/0880

. Bagaimanskoh karakiedstk siswa kelas 2 di sekolah yung Tbu pimpin?
Jowab: Ao lembage komy  addlah sealoh inkhis dmana bomek

Haun sang kany debut 2rhabart lﬂa/ M/o,mzan k. '2_‘&7/

Haeabter Sarobar kecil berbeds . m toma lata. mon-to wnik,

bovbrapa cendbruy @ ?r ﬂ'réacdwr mialih  beradda poda
/s

{g‘;r'r? aw’l ﬂo.rzgzo %,4_9 m"m’m Porhatian Sang bHerbedn

2. Apakih siswa kelas 2.di r.ekolah yang fbu pimpin menunjukkan siksp peduli terhadap
lingkwagan?

nlap /eo’u/‘ (edraaéf fim jkofym .l'ert‘/m Vfom -’l/dal)

ﬂ’f’lﬂﬂamkan ”M/(m felﬁaab,o /M L7, J:P/g( @/qf
CARerE Bebtrapa anak  mioik thbu(uhl'an Percdomprigan
Mmun mereka  Sudah Cufup evaucuklon o0 ,oe 5 3

Bagaimanakah casa sekolah menanamkan nilai karskter peduli lingkungan pada siswa kefas

2 di sekolah yang Ibu pimpin?
Jawab: Caro  hamy  menarombac it kamokter pedut //yt‘,‘,y‘m

kepacts faholon kel adaloh dengan measwapran  fegiatan betatan

Apngan Kopedeulion THEp  Gagkarigan  Yang kel Pl dersn
@‘(en.l:ﬁ.é anak,. Jfﬁf'yfa ...... ArcEnpu j 2 b o AR '*”9?@!
jm 4 ternmia . fr Pholah  Gugs a'?/olu&an Argiavar m’bdlqa,,
yong wrual Sped alrepgikan pedia Bgann, biang /TR pacty o trigs,

4. Apakah sckolah menyinpkan materi kegiatan yang berkaitan dengan kepedulinn terhadap
lingkungan pada pembelajaran kdas 2 di sekolah vang Tbu pimpin? Uraikan!

-

ém‘af/an a@ f” R’/@dvlm ffia%: : @(oyﬂ /P/t’lé m/("n

lld ye m[m .MMM 4’0/ d&0 rhan ol 1O /i;y&,m.

dbnaars  men my, variamaon’ (méniam aramian)” ertn  #enbunn,

mﬁ?»ﬂ,wh /‘a’? Honypa (715, _}0 ‘) 2
5. Adakah kegiatan terprogram vang disiapkan untuk siswa kelas 2 di sekolsh yang Ibu pimpin

berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan? Uraikan!

Tawah, Ada. o po huarr  SemeREr  rofobot b/ <lapi

crtine /;taanam";' agz?m T dan mérawal Wn’mn o Tk lats
W :ﬁxyaa‘ Vi 7 Mam g EarT Srws g

difatin. itk vembuad  banl! Aarga. . e.—.z......_éa"/ ga
beras  Yang rivdats  Aitertiskars //‘yayam a‘.(//qr m&%q,

uperya wayo A berdifrcr /',,9[’0'3]0/7
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Adakah kegiatan pembiasaan yang disiapkan untuk siswa kelas 2 di sekolah yang Ibu pimpin
berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan? Uraikan!

Jawab: Ada. Jirwo  ditigrakon  uyntyb  berfikap mandin' ofan
/l(/( M(orgyarp ‘/awgb M?lytrgp ‘bertitrarn /I’.yttlw
PN fangan  10EElum  paakan) [Pfelah makarn, n fedelah

Kegratarr: §irea: iR hEGH Gtk TG, A
M,gpten Mea'/a éu rates beriania. cfeﬂ,:t/ #r m(‘fmgjé’ st

l@mamkah s:kap sm\a kelas 2 di sekolah yang Ibu pimpin setelah mengikuti kegmtan

berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan?
Tawab: ﬁ:""’/ Miwa  Sflafy Atk ontuk  selakykan  Aogaten

/mwamon Yoy cudsh srapkan  rwa  emakin w;;b’;;iw
./(fimsbf /”ylranyn PSR .&pévm/a rant Mnbw‘uhkqn

fendamprrgar  olan  pergerakaon i€ /mn/ymr‘*m
K2 p€ /z:mtya rhadqe /ytwyan Sk

Oian o Sosan} S i, MBT
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Lampiran 3. Hasil Wawancara Orang tua Siswa

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANGTUA TENTANG
KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama orangtua : Mﬂya Faru
Nama anak 1 2 F

. Dimana tempat anak Bapak/lbu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) saat di

rumah?

lowab: ki komar mandi, anat Sudah bisa BAE cdan BAE sendrrr.

Memberiihkan oA Jjetekh OAS bn 64k ngq suclah  bira
fecarda  mandin’.

2. Apakah yang anak Bapak/Ibu lakukan saat melihat sampah berserakan di rumah? Uraikan!

Jawab: _/Tkan /‘7 s by M) beV ampa b %0 fals Hbuyan j ke

rqasth 4//?09[!41 /gm /@:}f(ﬂ/ﬁ //;/./)a f MMDW@ /mmwe/é[an
ke tempat -R?’hfa/:

3. Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan
membuang sampah pada tempatnya?
Jawab: _Sa. karii tidak pernah  menyurvhnya  namun  Jepertingg

dlia_mencontah orang [(an 4-/?"50’% Yang relale menjaga
poberiiban //n}ty@a,, (,mnbaaqq Jampah  Pads  tenpaingg). .?U’a
relirat ada Jompah dia  akon Menrbuang fampak  pda
-tempalrya.

4.  Bagaimana sikap anak Bapak/lbu ketika melihat orang lain tidak menjaga kebersihan
lingkungan sekitar rumah?
Jawab: 0’0 cuek, ngmyn  akan /qnyrun? remberdthFan fempa{

Q’Iloma)//(ron “ada Janpeeh Atenipat Yang tidet  semestings
akarr hglokkan ke 1Cmpnt  Jompab, ;

5. Apa yang anak Bapak/Ibu lakukan seielah melakukan aktivitas schari-hari seperti makan
atau bermain di rumah? Uraikan!

perkents ) ®lecar  berniay, Juge  Ceréiaso /nﬂra/,kon

0(411 I‘P{'f(’méﬂ//ian M4/77q/,’ Lombay H  EpIt fCory b,
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FLUUNVIAN WAWANULARKA UNIURMN UKANGIUA ILIYVI AMNWG
KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Iy Liin
Nama orangtua : /197 '
Nama anak 2 Zénfrar f‘ff}'--’*-"

Dimana tempat anak Bapak/Ibu membuang zir kecil (BAK) dan air besar (BAB) saat di
rumah?

Jawab: BAK di talet, namun smat main  off luar kadang Suka ohgot.

Iadar_ry keliar o cetons.

Apakah yang anak Bapak/Ibu lakukan saat melihat sampah berserakan di rumah? Uraikan!

Jawal: Betedia  pwmbeceskan  uy  dimntar  10leng.
v

Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan
membuang sampah pada tempatnya?

Bagaimana sikap anak Bapak/Ibu ketika melihat orang lain tidak menjaga kebersihan
lingkungan sekitar rumah?
Jawab: (qu/" cuet. belom b e nl9ur

Apa vang anak Bapak/lbu lakukan seiclah melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan
atau bermain di rumah? Uraikan!

Meaclucy tongan dan Kok JSCCElum  masak  pemat, wpr

kadapg mosh ferlme  dingatkan gtk Tidak  terlale, 4oter
untuk Rtap Cull (ARgan dan Aaks  Aka  SAgal keter
/4591(//;3 cuey tangan al? Kake a/(“lyﬂ,, kosady rannya
Senolerr.
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Bagaimana sikap anak Bapak/Ibu dalam menjaga kebersihan tempat yang digunakan untuk
beraktivitas di rumah?
Jawab: Sudlah "7‘//4/ Jﬂdo— untirk /)Zé’&n o Keblrdrkan  #rutamg

fapu /q.rzzr a’an ona!Maa /rvmbrm/;,ean m,andff, /an
hasi/ Lelum  ber&sh  matpmaf.

Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan menicuci

tangan dengan rutin setelah melakukan aktivitas sehari-hari?

Faviake Mawb parys 4/rywhm Untyk  KUnRCUC; 197900 Aon
kab ﬁ‘f(‘/blr ér"fﬂk?‘?[{fa.r‘ L AClual s Kenahpy ks tor

Jeral akan 4@”94,, Sadar mencud  fendiw  fAnpe pecisitah

Apakah anak Bapak/Tbu suka memetik bunga di sekitar rumah?

Jawab: A

Apakah anak Bapak/Ibu mengetahui bahwa memetik bunga dapat merusak tanaman?
Jawab: A"/UM meniahany

Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan tidak

memetik bunga sembarangan di sekitar rumah?
Jawab: (enclerung  tdak  fortank  dengan  tanaman,
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANGTUA TENTANG
KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULY LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

£ ity
janit bt St
Nama orangtua : /7"

Nama anak - Alabect

Dimana tempat anak Bapak/Ibu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) saat di

rumah?

Apakah yang anak Bapak/Ibu lakukan saat melihat sampah berserakan di rumah? Uraikan!

Sawab: _Membershkan ofan  pembyangnye K mpar sampss

Apakah anak Bapak/Tbu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan
membuang sampah pada tempatnya?
Jawab: {2

Bagaimana sikap anak Bapak/Ibu ketika melihat orang lain tidak menjaga kebersihan
lingkungan sekitar rumah?
Sawab: o berikan  Conten  mmpragy  kebersihan  Ungkungar denp

Mrfage Rberithan Ungkengon  Lertama.

Apa yang anak Bapak/Tbu lakukan sctclah meclakukan aktivitas sehari-hari seperti makan
atau bermain di rumah? Uraikan!

Tawab: J eteloh makan Auclpk by, oty bermagn bercamg

A tumaky.  olan  wakey diang  Clar riang.
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Bagaimana sikap anak Bapak/Ibu dalam menjaga kebersilian tempat yang digunakan untuk
beraktivitas di rumah?

Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan mencuci

tangan dengan rutin setelah melakukan aktivitas sehari-hari?
Jawab: Jolats  mercea argan  Aerigan Sobun €Ll ofar

SRrudakh  beraktiirgar.

Apakah anak Bapak/ibu suka memetik bunga di sekitar ramah?

Jawab: fadeng —kacang

Apakah anak Bapak/Ibu mengetahui bahwa memetik bunga dapat merusak tanaman?
Jawab; Gkem @hY.

Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan tidak
memetik bunga sembarangan di sekitar rumah?
Jawab: Bary MKaow  edukasi  JSete bh g pertanyaan /.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANGTUA TENTANG
KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama orangtua : /v

Nama anak s Busta

Dimana tempat anak Bapak/Tbu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) saat di
rumah?

Jawab: tempat BAL o kanrar mandy, ternpar BAS manh o

cefana.

Apakah yang anak Bapak/Ibu lakukan saat melihat sampah berserakan di rumah? Uraikan!

Jawab: Jaat melhar sampah entoh  kergar, Hl, atre Yungke

makanan  fenglurng  clambr] oan dbaong AC Fmpal
Sampah.

Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan
membuang sampah pada tempatnya?

Bagaimana sikap anak Bapak/Ibu ketika melihat orang lain tidak menjaga kebersihan
lingkungan sekitar rumah?
Jawsb: ,,_{Wff?ﬁﬁ( Han M/quh untut  membuang  Sampad

A fempatngg  fpr Hrkodany anok  sendhn’  Yang

penqpmbl famph  fersebul  abn  membuangriye.

Apa yang anak Bapak/Ibu lakukan setelah melakukan aktivitas schari-hari seperti makan
atau bermain di rumah? Uraikan!

Jawab:,é’wa”yq /””7"“’@7 sorrton TV, kac/m_g-ff’l‘t’/ob

fermarn lngrung mandh,
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Bagaimana sikap anak Bapak/Ibu dalam menjaga kebersihan tempat yang digunakan untuk
beraktivitas di rumah?

Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan mencuci
tangan dengan rutin setelah melakukan aktivitas sehari-hari?
Jawab: fadang - fadong

Apakah anak Bapak/Tbu suka memetik bunga di sekitar rumah?

Jawab: W“"”

Apakah anak Bapak/lbu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumsh dengan tidak
memetik bunga sembarangan di sekitar rumah?
Jawab: (}O
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANGTUA TENTANG

KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA

PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama orangtua : Al
Nama anak 5 SRS

Dimana tempat anak Bapak/Tbu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) saat di
rumah?

b Kamar mandy / WC

Jawab:

Apakah yang anak Bapak/Ibu lakukan saat melihat sampah berserakan di rumah? Uraikan!

Jawab: _RH7 - bl i am s . kg ahtuceh  Syang bary
v
membuang Ko Ampar  Saspoh.

Apakah anak Bapak/lbu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan
membuang sampah pada tempatnya?

Bagaimana sikap anak Bapal/Ibu ketika meliliat orang lain tidak menjaga kebersihan

lingkungan sekitar rumah?
lawab: Opckata  ayo uang Sampatityg )

Apa yang anak Bapak/Ibu lakukan sctelah melakukan aktivitas schari-hari scperti makan
atau bermain di rumah? Uraikan!

Jawab: Alerapikarr  Divagn  ofan  mERYnPenyg .
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Bagaimana sikap anak Bapak/Ibu dalam menjaga kebersihan tempat yang digunakan untuk
beraktivitas di rumah?
Yawab: _(10k o5

Apakah anak Bapak/Tbu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan mencuci
tangan dengan rutin setelah melakukan aktivitas sehari-hari?
Jawab: _ /s é

Apakah anak Bapak/Ibu suka memetik bunga di sckitar rumah?

Apakah anak Bapak/Tbu mengetahui bahwa memetik bunga dapat merusak tanaman?
Jawab: 710k iy

. Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan tidak

memetik bunga sembarangan di sekitar rumah?
Jawab: Clek  Syq
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANGTUA TENTANG
KETERKAITAN NILAT KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama orangtua : Dby Mevanta
Nama anak : AILA

Dimana tempat anak Bapak/Tbu membuang air kecil {BAK) dan air besar {BAB) saat di
rumah?

Jawab: 01 karar mand (‘Mm'{/

Apakah yang anak Bapak/Ibu lakukan saat melihat sampah berserakan di rumah? Uraikan!

Jawab: _ Aambil [aly ityong ke fempat  Lampok

Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan
membuang sampah pada tempatnya?

Bagaimana sikap anak Bapak/Ibu ketika melihat orang lain tidak menjaga kebersihan

lingkungan sekitar rumah?

Sempah Fwrtaaman.

Apa yang anak Bapak/Tbu lakukan setelah melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan
atau bermain di rumah? Uraikan!

cacr prrirg. felelok bermuain  momrbereckan maingn | meracwk kan

thanamge Aemball Lo frmpatage.



Bagaimana sikap anak Bapak/Ibu dalam menjaga kebersihan tempat yang digunakan untuk
beraktivitas di rumah?

Apakah anak Bapak/Ibu melakukar perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan mencuci
tangan dengan rutin setelah melakukan aktivitas schari-hari?
Jawab: (ya

Apakah anak Bapak/Ibu suka memetik bunga di sekitar rumah?

Jawab: 7ol

Apakah anak Bapak/Ibu mengetahui bahwa memetik bunga dapat merusak tanaman?
Jawab: _590

Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan tidak
memetik bunga sembarangan di sekitar rumah?

Jawab: “/J'” ................................................................................................................................
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANGTUA TENTANG
KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama orangtua : Aatth
Nama anak . AAr

Dimana tempat anak Bapak/ibu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) saat di

rumah?

Jawab: '7217? 4

Apakah yang anak Bapak/Ibu lakukan saat melihat sampah berserakan di rumah? Uraikan!

Jawab: (etrtr Sorrng Feffek  Abaang kan K Empat ek
/]/;'Ia pvrbbal Jospat bf’/{prol‘qq.

Apakah anak Bapalk/Tbu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan
membuang sampah pada tempatnya?
Yawsb: lyo. Jelaly memébuang Sforwah | Rda  tempatap

Bagaimana sikap anak Bapak/Ibu ketika melihat orang lain tidak menjaga kebersihan
lingkungan sekitar rumah?
Javab: Jetelah makan  jelaly pwnaruh  bekar alet makan

ke &mpatl cuci praag. falee Lermae,  ICHlh e fosar Abecackan

Rl nrasetr  yata  boastuen a’c’ygnqb{an:ﬁ(/@a
Cepat ctan  febid  reer. Q'm«-ué\oq e S/

Apa yang anak Bapak/Ibu lakukan setelah melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan
atau bermain di rumah? Uraikan!

Jawab/;/ﬁf nenegur (/Efwobon r}gf/




Bagaimana sikap anak Bapak/Ibu dalam menjaga kebersihan tempat yang digunakan untuk
beraktivitas di ramah?

Jawab: AP, Ral ads  yang  fidor rap  Meminfe  Pantyan
AR s

Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan mencuci
tangan dengan rutin setelah melakukan aktivitas sehari-hari?
Jawsh: n/ya Cud” tangar. MCrggunakan Fandtartizes wave

Rering. don Ay besah  retin  Alkykan,

Apakah anak Bapak/Ibu suka memetik bunga di sckitar rumah?

Jawab: ____Z/}/a/ ruka

Apakah anak Bapak/Ibu mengetahui bahwa memetik bunga dapat merusak tanaman?
Jawab: AAge o

. Apakah anak Bapak/lbu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan tidak

memetik bunga sembarangan di sekitar rumah?
Tawab: _f42.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANGTUA TENTANG
KETERKAITAN NILAF KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama orangtua : Afoz/ana

Nama anak : JAMN

1.  Dimana tempat anak Bapak/Ibu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) saat di

rumah?

Jawab: @ kemtar mandy

2. Apakah yang anak Bapak/Ibu lakukan saat melihat sampah berserakan di rumah? Uraikan!

3. Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan
membuang sampah pada tempatnya?
Sawab: _(ya. Keox  ielals  atiigaiackan | cntek  membaang

Jampak  poda

4.  Bagaimana sikap anak Bapak/lbu ketika melihat orang lain tidak menjaga kebersihan
lingkungan sekitar rumah?

[l _nemdtntahy  ghrans  mpat  dampohingg

5.  Apa yang anak Bapak/ibu lakukan setelah melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan
atau bermain di rumah? Uraikan!

et _pope _atoy kokokopa  jafen cjalen  fak et/ mab,
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Bagaimana sikap anak Bapak/ibu dalam menjaga kebersihan tempat yang digunakan untuk
beraktivitas di rumah?
Tawab: MemBrriat . misal bilang  jacgan  Ouang tompoh 2 rukelle

ya. .t bvat salat, finga, Svomy campah o karar e

nant’ ada  Lemtoya  farena Ny Somg  Rlols  taigckarn

Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan mencuci

tangan dengan rutin setelah melakukan ak{ivitas sehari-hari?

Sovislz i, Yoo depld aigligeika] M. 480 S0
Sudah Pakam  laks  reloky #annyg.

Apakah anak Bapak/Ibu mengetahui bahwa niemetik bunga dapat merusak tananian?
Jawab: ﬂt’ /UM Kafia

Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan tidak
memetik bunga sembarangan di sekitar rumah?
Jawal: Jaramy memetk bunga, [ebih  Jendg  meningkan  untek

nwenyiomr  tanarwn [ Ounga  Aengar  Khang .
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANGTUA TENTANG

KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA

PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama orangtua : Pini - Aviani
Nama apak s ALK

Dimana tempat anak Bapak/Ibu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) saat di

rumah?

Jawab: 0 Klaset  korwar rrand;

Apakah yang anak Bapak/Ibu lakukan saat melihat sampah berserakan di rumah? Uraikan!

Jawab: Mergampulban boberam, .ram,oo/?"___m_/((qm 2w blragg gy

Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan
membuang sampah pada tempatnya?

Jawab; _/j/ﬂ

Bagaimana sikap anak Bapak/Ibu ketika melihat crang lain tidak menjaga kebersihan
lingkungan sekitar rumah?

Jawab: Aleagingattan  orang RrSlut antep  renpgg  kebécdina,
Jaghongan _ Aeagan  membaang  Jampah Peda  tepainyg.

Apa yang anak Bapak/Ibu lakukan setelah melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan
atau bermain di rumah? Uraikan!

Javvab' Corey fondar: gan membereskcar  Maingn.
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Bagaimana sikap anak Bapak/Ibu dalam menjaga kebersihan tempat yang digunakan untuk
beraktivitas di rumah? s
Sawab: _flarge mumbereckan  gpa gong fedeh  dpakuags

L P S N S

Apakah anak Bapak/Tbu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan mencuci
tangan dengan rutin setelah melakukan aktivitas sehari-hari?

Jawab: ﬁ*’

Apakah anak Bapak/Ibu suka memetik bunga di sekitar rumah?

jawab: Jrdak

Apakah anak Bapak/Tbu mengetahui bahwa memetik bunga dapat merusak tanaman?
Jawab: ittty

Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan tidak
memetik bunga sembarangan di sckitar rumah?
Jawab: {7‘7
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANGTUA TENTANG
KETERKAITAN NILAI KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
PADA JENJANG SEKOLAH DASAR

Nama orangtua : Loni fakmawat

Nama anak  ANDO

Dimana tempat anak Bapak/Ibu membuang air kecil (BAK) dan air besar (BAB) saat di

rumah?

Jawab: ¥ Komar mang

Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan

membuang sampah pada tempatnya?
LA —

Bagaimana sikap anak Bapak/Ibu ketika melihat orang lain tidak menjaga kebersihan
lingkungan sekitar rumah?
Yowsh: fhan macah fike Ade Yang membizsg  Samprh Aoy,

Apa yang anak Bapak/Ibu lakukan sctelah melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan
atau bermain di rumah? Uraikan!

Taciah: Jowlat rmuakon Gastanga  Mainan, A C&lal  Beraramn




-~

Bagaimana sikap anak Bapak/Ibu dalam menjaga kebersihan tempat yang digunakan untuk
beraktivitas di rumah?
lawab: Membuany Jampoh o4 pempatryn, ok rvarieny |

Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan mencuci

tangan dengan rutin setelah melakukan aktivitas sehari-hari?

Apakah anak Bapak/Ibu suka memctik bunga di sekitar rumah?

Jawab: Tratak

Apakah anak Bapak/Tbu mengetahui bahwa memetik bunga dapat merusak tanaman?
Jawab: _Jejach (n Lelom tau, (api  jikg  dder oty akar pakem

10. Apakah anak Bapak/Ibu melakukan perbuatan peduli lingkungan di rumah dengan tidak

memetik bunga scmbarangan di sekitar rumah?
Jawab: @0
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Gambar Wawancara Guru Kelas 2
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Gambar Wawancara dengan Guru Kelas 2
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Gambar Wawancara Guru

Gambar Wawancara guru kelas 2
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Gambar Wawancara dengan Orang tua Siswa

Gambar Wawancara dengan Siswa
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Gambar Wawancara dengan Siswa
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Gambar Wawancara dengan Siswa
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Gambar Siswa makan catering sekolah
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Gambar Siswa membuang sampah pada tempatnya
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Gambar Anak mencuci tangan
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Gambar Gedung baru
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Gambar Kamar mandi sekolah

Gambar Wastafel
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Gambar Playground sekolah



